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ABSTRAK

PERSEPSI SISWA PADA PENOKOHAN FILM KARTUN
SPONGEBOB SQUAREPANTS Episode JELLYFISHING
(Studi Kasus pada SDN.69 Kota Bengkulu)

ZIKRI APRIAWAN
(D1E009129)

Penelitian yang berjudul “Persepsi Siswa Pada Rtk Film Kartun
Spongebob Squarepants Episode Jellyfishing” betujuntuk mengetahui
karakter penokohan apa saja yang terkandung dalamk&rtun Spongebob
Squarepants episode Jellyfishing dan untuk mengetpbrsepsi anak pada
penokohan film kartun Spongebob Squerpants epideliidishing dalam Realitas
kode John Fiske. Penelitian ini merupakan penelikaalitatif. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa/i kelas 5 SDN.69 Kotngkulu dengan menggunakan
teknik sampling purposif. Metode pengumpulan datdam penelitian ini
menggunakan cara observasi, wawancara dan pengamgata yang telah jadi
ataupun diolah oleh pihak lain seperti buku, majataaupun artikel online. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa/i kelas 5 SDN¥6& Bengkulu sudah bisa
membedakan, mengelompokkan, memfokuskan, mengenajek,0 dan
mempersepsikan pada penokohan film kartun Spong&uplarepants episode
Jellyfishing yang mana persepsi siswa dilihat ¢ade televisi john fiske pada
level pertama yaitu Level Realitas, yakni: a) kastiaress), yaitu anak-anak lebih
cenderung menyukai kostum yang dikenakan oleh Sgmwoiyg b) cara berbicara
(speech), yaitu cara berbicara yang baik itu patah Spongebob dan yang
buruk pada tokoh Squidward; c) ekspresi (exspragsimeliputi ceria, sedih,
kesal, maupun kecewa; d) karakter (character), iyakmarah, penyabar, pemaaf,
peduli dan setia; e) perilaku (behaviour), terdgpailaku baik dan buruk, dan
setiap anak mengungkapkan pemaknaan yang berbdda-be

*Kata Kunci : Persepsi, Karakter penokohan, Kode Téevisi John Fiske
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Komunikasi merupakan bagian penting yang tidak tdpasahkan
dari sejarah perkembangan umat manusia. Oleh ka@xenému komunikasi
saat ini telah berkembang sangat pesat. Beberdpasdenungkin terlalu
sempit, misalnya “Komunikasi adalah penyampaianapeselalui media
elektronik”, atau terlalu luas, misalnya “komunikaslalah interaksi antara
dua makhluk hidup atau lebih” (Deddy Mulyana, 2018alah satu bagian
dari ilmu komunikasi yang sedang berkembang pedatah komunikasi
massa. Komunikasi massa adalah komunikasi dengaiggueakan media
massa. Media massa dibagi menjadi dua yaitu meeifak cdan media
elektronik. Media massa cetak terdiri dari surdidtatabloid, dan lain-lain,
sedangkan media massa elektronik terdiri dari radm, televisi, dan lain-
lain.

Televisi adalah media yang paling luas dikonsunteih anasyarakat
Indonesia. Perkembangan keberadaannya jauh melampadia-media
massa lain, seperti media cetak koran, majalaHagipbuku. Televisi pada
saat ini telah menjadi salah satu prasyarat yangshHzerada ditengah-tengah
kita. Sebuah rumah, baru dikatakan lengkap jika pdaawat televisi
didalamnya, dan hal ini tidak hanya berlaku padasyaakat kota yang
relatif kaya, melainkan telah merambah kepelosdégok desa.

Kemajuan televisi sangat berhubungan dengan fuygssebagai
media massa elektronik. Hingga saat ini, Negararedia telah memiliki
beberapa stasiun televisi nasional yaitu RajawdtiaCTelevisi Indonesia
(RCTI), Surya Citra Televisi (SCTV), Televisi Peditan Indonesia (TPI)
yang sekarang menjadi MNCTV, Cakrawala Andalas vigle(ANTV),
Indosiar Visual Mandiri (Indosiar), Televisi Transiasi Indonesia (Trans
TV), Global TV, Trans7, Metro TV, TVOne, dan TelsviRepublik

Indonesia (TVRI). Selain televisi nasional, saat lhlampir setiap daerah



(terutama kota-kota besar) di Indonesia telah mkinsitasiun televisi lokal.
Salah satunya kota Bengkulu, yang telah mempurtggiun televise local
seperti RB TV, ESA TV, dan TVRI.

Televisi merupakan alat yang mengajar kita tentapg saja setiap
saat, ia adalah alat yang sangat setia karenatseszssiap menghibur dan
menemani kita. Bagi anak-anak, kehadiran televedais bisa dijadikan
sebagai alat bermain, juga sebagai salah satu tgaran setia ketika anak
merasa kesepian atau tidak mempunyai kegiatan. @kvisi anak bisa
menemukan banyak hal seperti musik, drama, filns,koerita dan acara-
acara lainnya.

Televisi memainkan peranan yang sangat besar dakdupan
anak-anak. Selain itu, kepopuleran televisi diskbaloleh kesederhanaan-
nya dalam menyampaikan pesan. Sehingga anak demgmiah dapat
memanfaatkan dan menerima pesan tersebut. Kemudahaditunjang
dengan sifatnya yang audio-visual (pandang-dengeahnjngga informasi atau
data yang disampaikan menjadi sangat mudah untekirda dan dicerna
oleh pemirsa, bahkan oleh anak-anak sekalipun (@efakob, 2007).

Dengan majunya perkembangan televisi di Indonesaka semakin
marak pula acara-acara yang menarik untuk dinikpetirsanya. Salah satu
acara yang banyak menjadi pilihan stasiun teleuisiuk ditayangkan adalah
acara film kartun. Banyak sekali stasiun TV yanghayangkan film kartun
untuk menarik perhatian audiens nya, khususnya-anak. Diantaranya
(Shinchandan Doraemondi RCTI), (Spongebob, Naruto, Dora, Kapten
Tsubasa dan Avatati Global TV), Detective Conari Indosiar), the owl,
larva dan shaun the sheepMNCTYV), dan lain-lain.

Film kartun cukup menghibur masyarakat dari berbkgi@ngan dan
status social. Film kartun adalah film yang men&amar imajinasi bagi
penontonnya. Film yang dibuat dari lukisan atau lg@myang dirangkai
menjadi bentuk cerita yang dapat bergerak. Kongep Kartun dirancang
untuk merancang kreatifitas dan daya tangkap pesenry disampaikan

melalui media audio-visual agar dapat dimengeipaltami, dipikir dan



ditanggapi oleh anak-anak yang menonton film tersebDisini film kartun
merupakan film yang sangat mengacu pada tingkat ohagjinasi anak untuk
berfikir dan dapat berhayal luas sebagaimana yamghka lihat dalam film
kartun tersebut. Semua itu timbul dikarenakan dafédmm kartun banyak
sekali penokohan-penokohan yang berpariasi macarbaykaitu penokohan
yang berdampak positif ataupun penokohan yang byrdk negatif.

Film kartun yang akan di bahas oleh peneliti addifih kartun
Spongebob Squarepant®isini peneliti hanya memfokuskan mengenai
penokohan yang terdapat dalam film kart@pongeBob SquarePants
Spongebob Squarepanbsgian dari salah satu isi acara televisi yanggyan
ditayangkan oleh saluran televisi Global TV setigpi Senin-Minggu pagi
pada pukul 06.00 WIB dan untuk sore hari Senin-atipada pukul 17.30
WIB serta Sabtu, Minggu pada pukul 17.00 WIB.

Film kartunSpongebob Squareparddalah film kartun yang saat ini
merupakan salah satu film kartun yang sangat mdig&mari oleh anak-
anak diberbagai negara termasuk Indonesia. Ungkagesebut muncul
dilihat dari banyaknya penghargaan-penghargaan gamgroleh dari film
kartun Spongebob SquarepantBagi mereka tiada hari tanpa menonton
Spongebob Squarepani®kohSpongebob Squarepargdalah sebuah spons
laut berwarna kuning persegi yang hidup bersamagrabnnya seekor siput
bernamaGary disebuah rumah berbentuk nanas didalam I&pbngebob
yang lucu, polos dan selalu ceria serta hiperaktiitnemiliki teman akrab
yang bernamaPatrick seekor binatang laut berwarna merah muda yang
tinggal dibawah sebuah batu bersebelahan denga@®jain itu ada pulo
tokoh Squidward seekor gurita yang hobi bermain clariridt, Krabs adalah
pemilik Krusty Krah sebuah restoran makanan cepat saji tei@panhgebob
bekerja darPlanktonadalah pemiliklhe Cumb Buckesebuah restoran cepat
saji yang letaknya bersebrangan dengamnsty Krab dan adapula seekor
tupai bernam&andyberasal dari Texas dan tinggal didalam kubahandi
bikini bottom, bikini bottom adalah nama kota tetmgiamanaSpongebolian

kawan-kawannya tinggal.



Pada film karturBpongeboladegan yang ditayangkan pada umumnya
memang baik dan memiliki nilai-nilai positif maupamendidik untuk anak
seperti nilai-nilai kesetiakawanan, persahabatam téaan sejati. Namun
terkadang ada terselip muatan negatif. Sehinggla pelanya pendamping
agar anak dapat membedakan mana yang baik dan yaagaburuk, oleh
sebeb itu film karturBpongebolmasuk ke dalam tayangan hati-hati (perlu
pendampingan).

MeskipunSpongeBob Squarepartiskanlah film kartun yang khusus
bertemakan imajinasi bagi anak-anak, namun film dapat memberikan
ajaran mengenai baik dan buruknya suatu penokoham @koh yang
diperankan melalui tayangan yang disajikan. Aspatkogohan dalam suatu
film yg diperuntukkan bagi anak-anak sep&fgiongeBob Squarepantsi
memang perlu diperhatikan. Hal ini turut dibuktika@engan banyaknya
penghargaan yang diperoleh oleh film animasi kantn diantaranya :
Terbitan Televisi Animasi Terbaik (2005), PengammgTlerbaik dalam
Terbitan Televisi Animasi (2006)Kids Choise Award Kartun Terbaik
(2003-2007),Television Critics Assosiasion Award3encapaian Cemerlang
dalam Rancangan Kanak-kanak (200R)lonesian Kids Choice Awards
Kartun Terbaik (2008,2009ttp://id.wikipedia.org/wiki/SpongeBob_Spuare
Pant3.

Dalam hal ini, diatas telah dipaparkan bahwa barseiali tokoh-
tokoh yang terdapat dalam film kart@&pongeBob SquarePants, dan pada
umumnya penokohan dalam film ini memang baik damiii@ nilai-nilai
positif, tetapi terkadang muncul pula muatan négdri si penokoh. Hal
inilah yang menimbulkan ide awal bagi peneliti Wntmencari tahu
bagaimana persepsi anak dalam penokohan film kaSmpongeBob
SquarePants episode JelliFishingalam hal ini, mengapa saya mengambil
pada episodelellyFishing itu dikarenakan pada episode tersebut banyak
sekali adegan penokohan yang dilakukan oleh tokkbk dalam film kartun
ini, baik itu penokohan yang bersifat positif maomegatif.



Film kartun Spongebob Squarepants episode JellyFishpaga
mulanya berceritakan di suasana pagi hari yanghcdraBikini Bottom,
Spongebob dan Patridierencana akan memburu ubur-ubur yang pada saat
itu banyak sekali berkeliaran di sekeliling tempiaiggal mereka, dalam
penangkapan ubur-ubur terseb8pongeboldan Patrick ternyata disengat
oleh ubur-ubur itu, dan mereka menyadari bahwa a®engisi ingin
menangkap ubur-ubur yang banyak berkeliaran dilidegetempat tinggal
mereka, pasti misi ingin menagkap ubur-ubur terseilak akan berhasil
dengan mengandalkan hanya berdua saja, oleh sebalereka mengajak
teman yang bernam&quidward Dalam hal ini, Squidward merupakan
sesosok spons laut yang bersifat emosional, keepsl& dan cuek, dan
akhirnya Squidward menolak ajak&pongeboldanPatrick yang bertujuan
untuk menangkap ubur-ubur bersama, akan tetdguidward tidak
memperdulikan ajakarSpongebobdan Patrick, dia pun pergi dengan
menggunakan sepeda meninggalk&pongebob dan Patrick Dalam
perjalananSquidwardpergi, ternyata ia mendapat kendala di perjalaysann
ia bertemu seekor ubur-ubur, lalu ia pun disendgit abur-ubur tersebut,
dan mengakibatkaisquidwardterjatuh dari sepeda yang ia gunakan dan
mengalami luka-luka dan cidera ringan.

Setelah kejadian itu, Squidward pun pulang keruuhah ia dibantu
oleh kedua sahabatnya yaipongebobdan Patrick Walaupun ajakan
Spongeboldan Patrick untuk menangkap ubur-ubur ditolak dan ditinggal
pergi oleh Squidward, mereka pun tetap ingin mertbmannya yang lagi
kesusahan. Berulang k&pongeBolilanPatrick mengajak Squidward untuk
ikut menangkap ubur-ubur, dan berulang kali p&aquidward menolak
ajakan mereka. Akan tetapi lama kelamé&sguidward pun mulai ingin
menuruti ajakan kedua sahabati$@ongebolganPatrick untuk menangkap
ubur-ubur bersama.

Film kartun SpongeBob Squarepansgat ini merupakan salah satu
film kartun yang digemari anak-anak sekarang. Rwatifilm kartun

Spongebob SquarePantsi menandingi popularitas film kartun lainnya,



tokoh kartun berwarna kuning itu pun dihadirkanadal bentuk barang
dagangan, seperti tas, buku, pensil, boneka, Is@odal dan sebagainya.
Tidak hanya dipasar dan toko pernak-pernik sajautbertemaSpongeBob
SquarePantsersebut dijajakan namun dilokasi seperti sekola gijadikan
sasaran oleh pedagang mainan keliling untuk mebgrédagai aneka mainan
berpola SpongeBobdan teman-temannya tersebut. Ini dikarenakan pada
umumnya anak-anak menyukai film kartun. Salah sakolah yang menjadi
sasaran para pedagang mainan keliling tersebuti y&RnNegeri 69 Kota
Bengkulu.

Berdasarkan pra penelitian dan peneliti pun melakukwawancara
kepada anak-anak SD ini, mereka pun menjawab sangaggemari film
kartunSpongBob SquarePantelain itu juga para siswa ini mengaku banyak
sekali menggoleksi dan menggunakan pernak-permtkrihakanSpongeBob,
baik itu tas, buku, maupun alat-alat lain yang naengpada tokoh kartun
berwarna kuning ini. Hal ini pula yang membuat pién@emilin SD Negeri
69 Kota Bengkulu sebagai lokasi penelitian, danepgnpun berinisiatif
memilih siswa/i kelas 5 sebagai subjek peneliticerena anak-anak pada
tingkatan kelas ini sudah dapat berfikir secaraslagengelompokkan objek-
objek, maupun memahami dan membandingkan sesuatwyap mereka
lihat.

Dalam film kartunSpongeBob SquarePariada episodéellyFishing
ini  banyak sekali terdapat penokohan-penokohan ydegkandung
didalamnya, baik itu penokohan yang bersifat positaupun penokohan
yang bersifat negatif. Oleh sebab itu, penelitiaigk membahas bagaimana
persepsi anak dalam penokohan film ka@pongeBob SquarePargpisode
JellyFishing.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang diuraikan diatas maka lendapat

merumuskan masalah yaitu:



Karakter penokohan apa saja yang terkandung daldmm HKartun
Spongebob Squerpargpisodelellyfishing?
Bagaimana persepsi anak pada penokohan film ka&pongebob

Squarepantgpisodelellyfishingdalam realitas kode John Fiske?

1.3Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui karakter penokohan apa saja yamkaridung dalam
film kartun SpongeBob SquerPargpisodelellyfishing.
Untuk mengetahui persepsi anak pada penokohankéitun Spongebob

Squerpantepisodelellyfishingdalam realitas kode John Fiske.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1Manfaat Teoritis
Pengembangan study yang telah diperoleh di bdndiuiah
dalam bidang komunikasi khususnya pada komunikassay dan juga
sebagai sumbangan pengembangan wacana kepadan®Pi®gid IImu
Komunikasi Fakultas llmu Sosial dan limu Politik.
1.4.2Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakednasiswa
ilmu komunikasi, selain itu dapat dijadikan acuaagibpihak-pihak
terkait terutama orang tua agar lebih selektif mialmemilin tontonan
yang tepat bagi anak-anak mereka, dan bagi pempellitian ini dapat
dijadikan sebagai wadah untuk memperluas pengetahiau
komunikasi seputar komunikasi massa melalui medaasa elektronik
(televisi) pada tayangan film kart@pongeBob SquarePantaengenai
bagaimana anak-anak mempersepsikan penokohan ditankartun

SpongeBob SquarePants.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai film animasi mungkin sudah b&ngilakukan
oleh para peneliti sebelumnya, akan tetapi kebayalenelitian sebelumnya
itu memfokuskan penelitian yang berhubungan derjek kekerasan pada
film animasi dan secara tidak langsung dapat meggrehi perilaku anak-
anak yang menonton film animasi tersebut. Seperelitian yg dilakukan
oleh Fransisca Mariantje Bawias mahasiswa Uniasditristen Petra yang
mengangkat judul mengenai film animasi yaitu “Asali Representasi
Kekerasan Pada Film Kartun South Park”. Film kagaath park merupakan
salah satu film yang tidak lepas dari adanya remtasi kekerasan baik
secara langsung atau tidak langsung. Kekerasamdata kartun south park
dibagi menjadi empat kategori yaitu kekerasan \erkakerasan fisik,
kekerasan dengan menggunakan alat, kekerasan bdddngs dari aspek
agama. Oleh karena itu, peneliti mengangkat jucalard tayangan film
kartun south park ini akan dilihat representasiekakan apa saja yang
terdapat di dalamnya dilihat dari empat kategonigyeelah ditetapkan.

Berdasarkan pengamatan peneliti di Fakultas Iimsigbaan Iimu
Politik Univesitas Bengkulu (FISIP UNIB) Jurusanmi Komunikasi
penelitian tentang film animasi kartun yang menkaari edukasi terhadap
anak masih sangat minim, salah satu contoh yaim Animasi Upin-Upin
Terhadap Perilaku Kesehatan Gigi yang baru ditemuleneltian ini
dilakukan pda tahun 2010 lalu oleh Pepen Noviyary@ng mendasari
penelitiannya adalah keingintahuannya mengenaiuées menonton dan
durasi film animasi kartun khususnya upin-upin, katadapat berpengaruh
terhadap perilaku kesehatan gigi anak serta pehgpamahaman anak
tentang isi pesan pada film Upin-Ipin episode katah gigi. Dimana
penelitian ini menggunakan model penelitian kuattit dengan

menggunakan tehnik analisis statistic.



2.2 Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah studi ilmu tentang mediasmdeserta
pesan yang dihasilkan, pembaca/ pendengar/ penoydog akan coba
diterina dan memiliki efek terhadap mereka (Nury@®07:2).

Sementara itu, menurut Jay Black dan Frederick GrdiN, 2007)
disebutkan bahwa komunikasi massa adalah sebuaespimana pesan-
pesan yang diproduksi secara massal/tidak sedikitdisebarkan kepada
massa penerima pesan yang luas, anonim, dan heterogas disini berarti
lebih besar daripada sekedar kumpulan orang yarmdeka&tan secara fisik
sedangkan anonim berarti individu yang menerimampesenderung asing
satu sama lain. Heterogen berarti pesan dikirima#aporang-orang dari
berbagai macam status, pekerjaan, dan jabatan mietayakteristik yang
berbeda satu sama lain dan bukan penerima pesgrhgarogen.

Melalui defenisi komunikasi massa, kita dapat medga
karakteristik komunikasi massa. Menurut Effendy O0281) karakteristik
komunikasi massa meliputi:

1. Komunikator Terlembaga
Ciri komunikasi massa yang pertama adalah komuorikgé.

Komunikasi massa itu menggunakan media massa batkantetak

maupun elektronik. Berapa orang yang terlibat dalpmoses

komunikasi massa, berapa macam peralatan yang akgan dan
berapa biaya yang diperlukan sifatnya relatif, nampasti komunikasi
massa itu kompleks, tidak seperti komunikasi amersona yang
begitu sederhana.
2. Pesan Bersifat Umum

Komunikasi massa itu bersifat terbuka, artinya koikasi massa
itu ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukatuk sekelompok
orang tertentu. Oleh karenanya, pesan komunikassandersifat
umum. Pesan komunikasi massa yang dikemas dalatakbapa pun
harus memenuhi kriteria penting atau menarik, genting sekaligus

menarik bagi sebagian komunikan. Dengan demikiaiterla pesan



yang penting dan menarik itu mempunyai ukuran tetise yakni bagi
sebagian besar komunikan.
Komunikannya Anonim dan Heterogen

Dalam komunikasi massa, komunikator tidak mengkaaiunikan
(anonim), karena komunikasinya menggunakan mediatidak tatap
muka. Di samping anonim, komunikan komunikasi maadalah
heterogen karena terdiri dari berbagai lapisan arakat yang
berbeda, yang dapat dikelompokkan berdasarkan rfakisia, jenis
kelamin, pendidikan, pekerjaan, latar belakang padagama dan
tingkat ekonomi.
Media Massa Menimbulkan Keserempakan

Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan kdasi
lainnya adalah jumlah sasaran khalayak atau komaanikang
dicapainya relatif banyak dan tidak terbatas bahldmh dari itu,
komunikasi yang banyak tersebut secara serempak walltu yang
bersamaan memperoleh pesan yang sama pula.
Komunikasi Massa Bersifat Satu Arah

Komunikasi massa adalah komunikasi dengan mengguanatau
melalui media massa. Karena melalui media massa k@kunikator
dan komunikannya tidak dapat melakukan kontak lamgs
Komunikator aktif menyampaikan pesan, komunikan paiktif
menerima pesan, namun diantara keduanya tidak dapktkukan
dialog sebagaimana halnya terjadi dalam komunikasarpersonal.
Dengan demikian, komunikasi massa itu bersifat aedb.

Selain  memiliki ciri, komunikasi massa menurut Bffg juga

memiliki fungsi, fungsi tersebut meliputi :

1.

PengawasarSurveillance)

Pengawasan ini mengacu pada peranan berita damagomedia
massa. Media dianggap bertindak sebagai pengawasskarang-
orang media ini lah yang mengumpulkan segala indsirgang tidak

dapat diperoleh oleh masyarakat luas.
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. PenafsiranRersepsi)

Selain menyajikan fakta dan data, media massaljagas mampu
melakukan interpretasi mengenai informasi yang jidsa atau
tentang suatu peristiwa tertentu.

. Hubungan [(ingkage)

Media massa harus dapat berperan sebagai penghdatmnnsur-

unsur yang terdapat didalam masyarakat yang tids&k thlakukan

secara langsung atau perorangan.

. Sosialisai

Media massa mentransmisikan nilai-nilai yang meungkepada
cara-cara dimana seseorang mengadopsi perilakmidamari suatu
kelompok. Adapun media yang paling mudah mentrasikam nilai-
nilai adalah media elektronik (televisi dan radyang memiliki sifat
mudah dicerna, diingat, dan komunikatif terhadagiencenya.

. Hiburan

Adapun 70 persen dari sisi dan informasi yangrdibe media
massa pada umumnya adalah menghibur audiensnytanter media-
media elektronik seperti televisi, radio, sert@&inet.

. Efek Komunikasi Massa

Setiap proses komunikasi mempunyai akhir yangbdisedengan
efek. Efek menerpa seseorang yang menerimanya beadara
disengaja atau yang tidak disengaja dan malah nmingng tidak
dimengerti. Secara umum terdapat tiga efek daridkokasi massa,
yaitu:

a) Efek Kognitif

Pesan komunikasi massa mengakibatkan khalayalbdderdalam
hal pengetahuan, pandangan, dan pendapat terhadaptis yang
diperolehnya. Efek ini berkaitan dengan transmisngetahuan,

keterampilan, kepercayaan ataupun informasi.
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b) Efek Afektif

Pesan komunikasi massa mengakibatkan berubahniasape
tertentu dari khalayak. Orang dapat menjadi lebilarain dan
berkurang rasa tidak sukanya terhadap sesuatutalkdbamembaca
surat kabar, mendengarkan radio, ataupun menoekevidi. Efek ini
berhubungan dengan emosi, sikap, dan nilai.
c) Efek Konatif

Akibat dari pesan komunikasi massa membuat sesgora
mengambil keputusan untuk melakukan atau tidak knkkn sesuatu.
Efek ini merujuk pada perilaku nyata yang dapatmditt yang
meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasderperilaku
(Liliweri, 1991: 39).

2.3 Televisi Sebagai Media Massa

Istilah televisi dalam bahasa inggris disebut jugl@vision berasal
dari kata yunani: tel€’ artinya jauh ditambah vision yang berasal dataka
latin “visio” yang artinya melihat. Menurut Arini Hidayat (1998) televise
merupakan gabungan dari media dengan gambar yaagbbersifat politis,
bisa pula manipulative, hiburan dan pendidikan dahkan gabungan dari
ketiga unsur tersebut.

Televisi sebagai media massa dapat berfungsi s&mgmtjuga dapat
mencapai pemirsa yang sangat banyak dalam waktg y@atif singkat.
Televisi mempunyai banyak kelebihan dalam menyakapapesan-pesannya
dibandingkan dengan media massa lain, karena pEsEm yang
disampaikan melalui gambar dan suara secara beasagiakron)dan hidup,
sangat cepatktual),terlebih lagi siaran langsunlive broadcast).

Menurut Effendy (2003:173) Siaran televisi, dalanakt relatif
singkat dapat membawa sarananya yaitu medium sele@njadi salah satu
media massa yang sangat efektif, karena:

Medium televisi menyajikan suara juga gambar selsarsamaan/ sinkron.
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2. Siaran televisi merupakan perpaduan antara medadio dan medium
film yang sama-sama telah merebut hati dunia.

Sebagai produk teknologi elektronika atau teknologiutakhir,
perkembangan teknologi elektronika itu sendiri, gsaakhir-akhir ini
berkembang dengan sangat cepat.

Sebagai media audiovisual, televisi mempunyai nd&tualitas yang
sangat tinggi, yang memungkinkan segala kejadianukia bumi bahkan
diruang angkasa.

5. Satu-satunya kelemahan medium televisi, juga rdthoya dapat dilihat
sekilas, meskipun hal ini sekarang sudah dapasiidengan adanya alat
perekam atau Video Tape Recorder (VTR).

Seperti halnya dengan media massa lainnya, MenHftendy

(2003:24) televisi pada dasarnya mempunyai tiggguryakni:

1. Fungsi penerangdthe information function)

Televisi mendapat perhatian yang besar dikalangasyanakat
karena dianggap sebagai media yang mampu menyiark@amasi yang
sangat memuaskan, hal ini didukung oleh 2 faktaitpy

a)Immediacy (Kesegaran)
Pengertian ini mencakup langsung atau dekat. Resisyang
disiarkan oleh stasiun televisi dapat dilihat datedgar oleh para
pemirsa pada saat peristiwa itu berlangsung.

b)Realism (Kenyataan)
Ini berarti bahwa stasiun televisi menyiarkan infasinya secara
audio dan visual dengan perantara mikrofon dan kanapa
adanya sesuai kenyataan. Dalam melaksanakan fyagsabagai
sarana penerangan, stasiun televisi selain memyiairkformasi
dalam bentuk pandangan mata atau berita yang didaca
penyiar, dilengkapi juga dengan gambar-gambar Yaktgal.

2. Fungsi pendidikaiithe education function)

Sebagai media komunikasi massa, televisi merupa&eama yang

ampuh untuk menyiarkan acara pendidikan kepadaayakl yang
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jumlahnya begitu nbanyak secara simultan, sesuaigate makna
pendidikan yaitu meningkatkan pengetahuan dan pearalmasyarakat.
Selain acara pendidikan yang dilakukan secara beEk@bungan,
namun stasiun televisi juga menyiarkan berbagaraagang sangat
implisit mengandung pendidikan seperti sandiwaesamabh, film, dan
sebagainya.

Fungsi hiburarfthe entertainment function)

Sebagai media yang melayani kepentingan masyalast fungsi
hiburan bagi sebuah media massa elektronik mendyoosisi yang
paling tinggi disbanding dengan fungsi-fungsi lgian Sebagian besar
alokasi waktu masa siaran televisi diisi oleh acar@a hiburan seperti
lagu-lagu, film, olahraga, dan sebagainya. Fungburn ini telah
menjadi salah satu kebutuhan utama manusia teruteruk mengisi
waktu dari aktifitas diluar rumah. Terbukti dengarasih banyaknya
masyarakat yang menjadikan televisi sebagai mediardmn, yang
dianggap bisa sebagai perekat keintiman keluarga.

Secara terperinci, kegiatan komunikasi massa metkdkvisi dapat
diuraikan sebagai berikut: bertindak sebagai kokator dan sekaligus
sebagai sumber informasi adalah pihak penyelenggjaran. Ide atau isi
pesan dari komunikator diproduksi dan disiarkan atoélstasiun televisi.
Pesan tersebut dapat berupa pendidikan, beritaydmlataupun iklan dan
selanjutnya isi pesan/ hasil produksi tersebut ddpgat oleh komunikan
melalui pesawat televisi atau receiver dengan tujuatuk mengubah,

membentuk sikap, dan perilaku ataupun untuk menmgrehgkomunikan.
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2.4 Kode-Kode Televisi John Fiske

Untuk menganalisis sinema atau film, Fikse (199D:A@%embagi
menjadi 3 level, yaitu:
a. Level Realitas

Kode-kode social termasuk dalam level pertama akny meliputi
kostum (dress), perilaku (behaviour), cara berbicé&peech), ekspresi
(expression), karakter (character) dan sebagainya.

b. Level Representasi

Kode-kode social termasuk dalam level kedua ink&igan dengan
kode-kode teknik seperti kamera (camera), pencamayédightning),
perevisian (editing), musik (music), suara (sourydng ditransmisikan
sebagai kode-kode representasi yang bersifat keromea.

c. Level Ideologi

Pada level ketiga ini mencakup kode-kode repreteataseperti
narasi (naratif), konflik (conflict), aksi (actiondialog (dialogue), latar
(setting), dan pemeran (casting).

Oleh karena itu yang terdapat dalam film animasiukaSpongebob
Squaerpants episode JellyFishing meliputi gambar siera (audio visual)
yang didalamnya banyak sekali memerankan tokohktokmenokohan-
penokohan atau perwatakan dalam film tersebut y@erujuan menarik
penonton sebagai audiens. Oleh sebab itu akan akgunbeberapa kode
televisi untuk dapat menilai dan mempersepsikanok@man dalam film
animasi kartun tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka dipilih beberapae kgadng
terkontruksi dalam film animasi kartun Spongeboru&@gpants episode
JellyFishing, yakni pada kode televisi John Fiskdglevel Realitas. Kode-
kode social termasuk dalam level pertama ini yakeliputi kostum (dress),
cara berbicara (speech), ekspresi (expression)akei(behaviour), karakter

(character).
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Sehingga pada akhirnya dapat ditemukan jawaban peteanyaan
mengenai persepsi siswa terhadap penokohan dalamafiimasi kartun
Spongebob Squarepants episode JellyFishing.

2.5 Film Animasi Kartun

Secara harfiah, film (sinema) adalah cinema togeayhng berasal
dari kata cinema (gerak), tho atau phytos (cahaje), graphie atau grhap
(tulisan, gambar, citra). Jadi pengertiannya adatedukis gerak dengan
cahaya. Agar dapat melukis gerak dengan cahayas menggunakan alat
khusus, yang biasa disebut kamera. Kata animasensetya adalah
penyesuaian dari kata animation yang berasal d&ai ¢tasar animate, dalam
kamus inggris-indonesia berarti menghidupkan (Keyel995:22). Menurut
Hafis (2008:12), animasi atau motion grafhic seaaraum menghidupkan
gambar, teknik, memfilmkan gambar atau model untaknciptakan
rangkaian gerak ilusi.

Animasi merupakan suatu teknik yang banyak seladikéi di dalam
dunia film dewasa ini baik sebagai suatu kesatuamyyutuh, bagian dari
suatu film, maupun bersatu dengan film live. Duiilia sebetulnya berakar
dari fotografi, sedangkan animasi berakar dari @gambar yaitu ilustrasi
desain grafis (desain komunikasi visual). Melakjasahnya masing-masing,
baik fotografi maupun ilustrasi mendapat dimensi dajjud baru didalam
film dan animasi. Dapat dikatakan bahwa animasiupetan suatu media
yang lahir dari dua konvensi atau disiplin, yaitotnfdan gambar.

Menurut Gunadi (1998:45) animasi adalah progranmgylografis
yang dibuat dengan cara membentuk rangkaian gagdmabar mati
sehingga seolah-olah hidup dan memilki karakter kdaakter yang bersifat
khayal ini digolongkan sebagai film animasi kartun.

Film animasi kartun merupakan suatu teknik komusiikésual yang
pada dasarnya digunakan untuk menjelaskan secamapldéks, untuk
menyatakan sesuatu yang tidak tampak dan menjelagaara rinci tentang

gerakan-gerakan yang dilakukan tokoh-tokoh di dafémm. Film animasi
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kartun memiliki beberapa karakteristik yang menjddya tarik film dan
membedakannya dari film-film lainnya, diantaranya:

1. llustrasi

Seni gambar yang dimanfaatkan untuk memberi pesgelatas
suatu maksud atau tujuan secara visual. Tujuanrakisadalah
untuk menerangkan atau menghiasi suatu cerita. r@pkan
dengan bantuan visual, gambar tersebut lebih muutieérna.
Fungsi khusus ilustrasi antara lain: memberikanabggn setiap
karakter di dalam cerita, memberikan bayangan Beatat-alat
yang digunakan dalam cerita, memberikan humor-hutexbentu
untuk mengurangi rasa bosan, membangkitkan mindtkun
menonton dan menitik beratkan pada pesan yang diggampaika.

2. Tipografi

Merupakan alat komunikasi yang harus bias berkokasnidalam
bentuknya yang paling kuat, jelas dan terbaca, gemghgkan
teks dan gambar agar menjadi satu kesatuan yangpmam
menyampaikan pesan. Tipologi dalam film animasidapat pada
teks dialog film, judul film dan episode film.

3. Warna

Warna dapat memberikan dampak psikologis, sugastistiasana
yang melihatnya, warna merupakan pelengkap gambeaa s
mewakili suasana dalam berkomunikasi dan dapat raetab
memunculkan ciri khas atau identitas tertentu.

Film animasi kartun bagian dari hasil kreasi samg/dapat menyulut
senyum dan tawa atas kelucuan dalam kisah-kisaHDigni anak-anak
sangat senang sekali menonton film animasi kartisebdbkan gerakan-
gerakan yang ditampilkan pada film animasi kartum umumnya
spektakuler.

Film animasi kartun dapat memberikan gambaran lkepadak
tentang berbagai keadaan dan fenomena melaui geda film animasi

kartun yang ditayangkan. Pemahaman dan pemberilanantiproses melalui
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2.6

pengindraan terhadap objek dan kemudian diprosel otak sehingga
memperoleh pengetahuan, menganalisis, menilai danalar yang
menimulkan persepsi. Persepsi adalah sebuah psaaésndividu mengatur
dan menginterpretasikan kesan-kesan yang mereéia dima memberikan

arti bagi lingkungan mereka (Elsaptaria, 2006:22).

Persepsi

Dalam kehidupan sehari-hari manusia dalam hiduprs@derung
selalu menggunakan nalar dan intuisi yang ada pdidiaaya untuk
mempersepsikan, menalarkan dan memberi tanggapanobjek yang ada
disekitanya. Setelah itu manusia akan cenderungbmekan kesimpulan
atas apa yang telah dipersepsikan terhadap objiek Rarsepsi merupakan
kemampuan membedakan, mengelompokkan, memfokuskarmegngenal
objek itu berdasarkan rangsangan yang diterima gdeica indera (wirawan,
1991:145).

Persepsi merupakan suatu proses yang didahuluipglebinderaan,
yaitu suatu stimulus yang diterima oleh individulahg alat reseptor yaitu
indera. Alat indera merupakan penghubung antar&vithd dengan dunia
luarnya. Menurut Robbins (2008:174) Persepsi méwmupastimulus yang
diindera oleh individu, diorganisasikan kemudiamteéirpretasikan sehingga
individu menyadari dan mengerti tentang apa yangldra.

Dengan kata lain persepsi adalah proses yang mgkyamasuknya
pesan atau informasi kedalam otak manusia. Persepsipakan keadaan
integrated dari individu terhadap stimulus yangerilihanya. Apa yang ada
dalam diri individu, pikiran, perasaan, pengalamangalaman individu
akan ikut aktif berpengaruh dalam proses perséygsenurut Gibson, dkk
(1989) dalam buku Organisasi Dan Manajemen Perilairuktur,;
memberikan definisi persepsi adalah proses kogyatily dipergunakan oleh
individu untuk menafsirkan dan memahami dunia sehita (terhadap
obyek). Gibson juga menjelaskan bahwa persepsi pakam proses

pemberian arti terhadap lingkungan oleh individderOkarena itu, setiap
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individu memberikan arti kepada stimulus secarédaa meskipun objeknya
sama. Cara individu melihat situasi sering kaliHghenting daripada situasi
itu sendiri. Adapun mengenai jenis-jenis persepsnunut Irwanto (1997),

dapat digolongkan ke dalam :

1. Persepsi obyek yaitu suatu proses psikologi dimstmauli yang
ditangkap oleh alat indera melalui benda-bendak fiseperti
gelombang cahaya, suara, temperature dan sebagainya

2. Persepsi interpersonal yakni suatu proses psikoldignana stimuli
yang ditangkap alat indera melalui lambang-lambaegoal atau
grafis yang disampaikan pihak ketiga.

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pada dgsadibagi
menjadi 2 yaitu Faktor Internal dan Faktor Eksterna
1. Faktor Internal yang mempengaruhi persepsiuytktor-faktor yang
terdapat dalam diri individu, yang mencakup bebeitzgd antara lain:

a) Fisiologis. Informasi masuk melalui alat inderdasgitnya informasi
yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapha untuk
memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya. dsaps indera
untuk mempersepsi pada tiap orang berbeda-bedanggehi
interpretasi terhadap lingkungan juga dapat berbeda

b) Perhatian. Individu memerlukan sejumlah energi ydilgluarkan
untuk memperhatikan atau memfokuskan pada bentsik fian
fasilitas mental yang ada pada suatu obyek. Engag orang
berbeda-beda sehingga perhatian seseorang tert@ungk juga
berbeda dan hal ini akan mempengaruhi persepsadaph suatu
obyek.

c) Minat. Persepsi terhadap suatu obyek bervariagateung pada
seberapa banyak energi atau perceptual vigilanog ygerakkan
untuk mempersepsi. Perceptual vigilance merupalkaeriderungan
seseorang untuk memperhatikan tipe tertentu darubis atau dapat
dikatakan sebagai minat.
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d) Kebutuhan yang searah. Faktor ini dapat dilihati de&gaimana
kuatnya seseorang individu mencari obyek-obyek g@san yang
dapat memberikan jawaban sesuai dengan dirinya.

e) Pengalaman dan ingatan. Pengalaman dapat dikatekgantung
pada ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dagagingat
kejadian-kejadian lampau untuk mengetahui suatgsamy dalam
pengertian luas.

f) Suasana hati. Keadaan emosi mempengaruhi perilakaosang,
mood ini menunjukkan bagaimana perasaan seseolzhg \waktu
yang dapat mempengaruhi bagaimana seseorang datararima,
bereaksi dan mengingat.

. Faktor Eksternal yang mempengaruhi persepsiypag&an karakteristik

dari linkungan dan obyek-obyek yang terlibat didaiga. Elemen-

elemen tersebut dapat mengubah sudut pandang aegetarhadap
dunia sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana sesepar
merasakannya atau menerimanya. Sementara itu fiaktor eksternal
yang mempengaruhi persepsi adalah:

a) Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus.toFailni
menyatakan bahwa semakin besrnya hubungan suatk,obyaka
semakin mudah untuk dipahami. Bentuk ini akan memaruhi
persepsi individu dan dengan melihat bentuk ukuwaatu obyek
individu akan mudah untuk perhatian pada giliranmyambentuk
persepsi.

b) Warna dari obyek-obyek. Obyek-obyek yang mempuroahiaya
lebih banyak, akan lebih mudah dipaharfio be perceived)
dibandingkan dengan yang sedikit.

c) Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus luar ngya
penampilannya dengan latar belakang dan sekeljmgmang sama
sekali di luar sangkaan individu yang lain akan yla&n menarik
perhatian.
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2.7

d) Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulusi daar akan
memberi makna lebih bila lebih sering diperhatikdibandingkan
dengan yang hanya sekali dilihat. Kekuatan damdtis merupakan
daya dari suatu obyek yang bisa mempengaruhi pgrsep

e) Motion atau gerakan. Individu akan banyak membarigarhatian
terhadap obyek yang memberikan gerakan dalam jaagka
pandangan dibandingkan obyek yang diam.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwagytéag persepsi
merupakan suatu proses penginderaan, stimulus ditergma oleh individu
melalui alat indera yang kemudian diinterpretasikahingga individu dapat
memahami dan mengerti tentang stimulus yang diterya tersebut. Proses
menginterpretasikan stimulus ini biasanya dipenggpula oleh pengalaman
dan proses belajar individu.

Selain itu juga, hal penting yang harus dipahamséseng khususnya
peneliti dalam mengartikan dan melihat bahwa sesgpataupun anak bisa
melakukan persepsi itu dengan cara memahami artpdesepsi itu sendiri,
yaitu melihat anak tersebut dalam menalarkan, martdreggapan atas objek
yang dilihat pada lingkungan sekitar, dan setetahpiastinya anak akan
cenderung memberikan kesimpulan ataupun membedkamtas apa yang
telah dilihat melalui objek tadi, itulah contoh ndgambaran bagaimana

melihat seseorang melakukan suatu persepsi.

Pengertian Penokohan

Tokoh adalah pelaku yang mengemban pristiwa dalkamtacrekaan
sehingga peristiwa itu menjalin suatu cerita, sgllan penokohan adalah
cara sastrawan menampilkan tokoh (Aminuddin, 1996koh dalam karya
rekaan selalu mempunyai sikap, sifat, tingkah laktau watak-watak
tertentu. Pemberian watak pada tokoh suatu kargh sastrawan disebut
perwatakan.

Secara umum tokoh adalah orang yang berperan dalata aktifitas

atau kegiatan. Dalam karya sastra, tokoh merupakang yang berperan
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2.8

dalam cerita yang memberikan pengaruh dalam jakrsuwatu peristiwa.
Menurut Boulton (dalam Aminuddin, 1984:88) kitaingrmendengar istilah-
istilah tokoh dan penokohan, watak dan perwatakday karakter dan
karakterisisasi secara bergantian dengan pengewdiam hampir sama dalam
pembicaraan sebuah karya fiksi. Istialah-istilarsdbut sebenarnya tidak
persis sama dan dipergunakan dalam pengertian lyarigeda walau ada
sinonim dalam istilah-istilah tersebut. Ada istilgding menyaran pada tokoh
cerita dan teknik pengembangannya pada sebuaha.cé?glaku yang

mengemban peristiva dalam cerita fiksi sehinggastwa itu mampu

menjalin suatu cerita disebut tokoh.

Penokohan atau perwatakan ialah teknik atau casarmanampilkan
tokoh. Ada beberapa cara menampilkan tokoh. Cagditian ialah cara
penampilan tokoh secara langsung melalui uraiaggrang. Jadi pengarang
menguraikan ciri-ciri tokoh tersebut secara langsu®ara dramatik, ialah
cara menampilkan tokoh tidak secara langsung tetaglalui gambaran
ucapan, perbuatan, dan komentar atau penilaiarkipeltau tokoh dalam

suatu cerita.

Penokohan Dalam Film Animasi Kartun

Setiap proses komunikasi selalu ditujukan kepadaakpitertentu
sebag penerima pesan yang disampaikan oleh kontonikaalam buku
Sosiologi Komunikasi, penerima atau audiens dikedahgan sebutan
khalayak. Khalayak yakni massa yang disebarkan ofetdia massa
(Bungin,2007:72).

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya televesupakan media
massa yang memiliki populasi terbesar dalam pewrmmgta dari media
massa lainnya, apalagi pada kalangan anak-anaksgagat dominan selalu
menonton televisi. Kecendrungan anak-anak menontelevisi itu
dikarenakan banyak film yang menarik perhatian kerealah satunya ialah
film animasi kartun. Sebagian besar anak-anak $amgaggemari film

animasi ini dikarenakan gambar-gambar yang dipemalalam film animasi
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ini sangat beragam macam dan sangat banyak par&asia didalamnya,
selain itu juga tokoh atau penokohan dalam filmreasi ini sangat mudah di
ingat oleh anak-anak sebagai penerima pesan atigenau

Peristiwa-peristiwa dalam film selalu didukung oktjumlah tokoh
atau pelaku-pelaku tertentu. Tokoh adalah pelakyg yaendukung peristiwa
sehingga terjalin sebuah cerita, sedangkan cargapamg atau sutradara
dalam menampilkan tokoh-tokoh tersebut disebut keman. Penokohan
merupakan unsur cerita yang tidak dapat ditiadakarena dengan adanya
penokohan, sebuah cerita menjadi lebih nyata dar laidup. Melalui
penokohan pula, seorang pembaca dan penonton dbpajan jelas
menangkap wujud manusia atau makhluk lain yangekeidupannya sedang
diceritakan pengarang ataupun sutradaranya.

Banyak sekali ragam penokohan yang dibuat oleladata dalam
film animasi kartun tersebut. Dengan banyaknya kenan dalam film
animasi tersebut, anak-anak sebagai audiens tiddkemmungkinan untuk
lupa dengan tokoh-tokoh yang memerankan karaktekier masing-masing
dalam film tersebut. Mereka bahkan ingat sifattsfig@nokohan masing-
masing dalam film animasi yang mereka sering tanfmngan kata lain film
animasi secara tidak langsung dapat memudahkan @gadlakn menangkap
dan menyimpang apa yang mereka lihat dalam menofilion animasi
tersebut.

Berdasarkan fungsi tokoh dalam cerita, tokoh dagiéedakan
menjadi dua yaitu tokoh sentral dan tokoh bawahan.

Tokoh sentral adalah tokoh yang banyak mengalanstpea dalam
cerita. Tokoh sentral dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Tokoh sentral protagonis. Tokoh sentral protagadalah tokoh yang
membawakan perwatakan positif atau menyampaikanmilhi pisitif.

b. Tokoh sentral antagonis. Tokoh sentral antagoniglahdtokoh yang
membawakan perwatakan yang bertentangan dengaagpnié atau

menyampaikan nilai-nilai negatif.
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Tokoh bawahan adalah tokoh-tokoh yang mendukungraembantu
tokoh sentral. Tokoh bawahan dibedakan menjad; yigidu:

a. Tokoh andalan. Tokoh andalan adalah tokoh bawalary ymenjadi
kepercataan tokoh sentral (protagonis atau antagoni

b. Tokoh tambahan. Tokoh tambahan adalah tokoh yawkisesekal
memegang peran dalam peristiwa cerita.

c. Tokoh lataran. Tokoh lataran adalah tokoh yang awnpagian atau
berfungsi sebagai latar cerita saja.

Berdasarkan cara menampikan perwatakannya, tok@mdeerita
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Tokoh datar/sederhana/pipih. Yaitu tokoh yang dkapgan atau disoroti
dari satu segi watak saja. Tokoh ini bersifat statiataknya sedikit sekali
berubah, atau bahkan tidak berubah sama sekalalfiyés tokoh kartun,
kancil, film animasi).

b. Tokoh bulat’/komplek/bundar. Yaitu tokoh yang seltursegi wataknya
diungkapkan. Tokoh ini sangat dinamis, banyak mikamgaperubahan

watak. (Suyotohttp://agsuyoto.wordpress.cdm

2.9 Siswa SD

Siswa adalah komponen masukan dalam sistem peadidikang
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, gghirmenjadi manusia
yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikaiomal.

Pengertian Siswa menurut Wikipedia adalah anggasyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui prpsesbelajaran pada
jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun pdiké&n nonformal, pada
jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.

Masa usia sekolah dasar sebagai masa kanak-karak ydng
berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-lsra sebelas tahun atau dua
belas tahun. Karakteristik utama siswa sekolah rdastalah mereka

menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalaryabasegi dan bidang,
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di antaranya, perbedaan dalam intelegensi, kemamg@akam kognitif dan
bahasa, perkembangan kepribadian dan perkembaisgaarfak.

Menurut Erikson perkembangan psikososial pada eiseéan sampai
pubertas, anak mulai memasuki dunia pengetahuadutaa kerja yang luas.
Peristiwva penting pada tahap ini anak mulai masekolah, mulai
dihadapkan dengan tekhnologi masyarakat, di sampingroses belajar
mereka tidak hanya terjadi di sekolah. Sedang nu¢nClinornburg (1984)
anak sekolah dasar merupakan individu yang sedarkgimbang, barang
kali tidak perlu lagi diragukan keberaniannya. &etanak sekolah dasar
sedang berada dalam perubahan fisik maupun memagjanah yang lebih
baik. Tingkah laku mereka dalam menghadapi linglmngpsial maupun non
sosial meningkat. Anak kelas lima, memilki kemamptenggang rasa dan
kerja sama yang lebih tinggi, bahkan ada di antegeeka yang menampakan
tingkah laku mendekati tingkah laku anak remajapgaan.

Menurut Piaget ada lima faktor yang menunjang pabangan
intelektual yaitu: kedewasaafmaturation), pengalaman fisik(physical
experience), penyalaman logika matematikalogical mathematical
experience)transmisi sosiafsocial transmission)dan proses keseimbangan
(equilibriun) atau proses pengaturan send{gelf-regulation) Erikson
mengatakan bahwa anak usia sekolah dasar teran&dap pencapaian hasil
belajar. Mereka mengembangkan rasa percaya diterji@dap kemampuan
dan pencapaian yang baik dan relevan. Meskipun-anak membutuhkan
keseimbangan antara perasaan dan kemampuan dengaadan yang dapat
mereka raih, namun perasaan akan kegagalan atalakcstkapan dapat
memaksa mereka berperasaan negatif terhadap digegdiri, sehingga
menghambat mereka dalam belajar. Piaget mengidkeasikan tahapan
perkembangan intelektual yang dilalui anak yaitu :

(a) tahap sensorik motor usia 0-2 tahun,

(b) tahap operasional usia 2-6 tahun,

(c) tahap opersional kongkrit usia 7-11 atau 12nah

(d) tahap operasional formal usia 11 atau 12 t&ieustas.
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Berdasarkan uraian di atas, siswa sekolah dasaddegada tahap
operasional kongkrit, pada tahap ini anak mengeghzm pemikiran logis,
masih sangat terikat pada fakta-fakta perseptuatya anak mampu berfikir
logis, tetapi masih terbatas pada objek-objek kahgkdan mampu

melakukan konservasi.

2.10 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran digunakan sebagai arahan bagiligedalam
melakukan penelitian. Kerangka pemikiran dalam [vgene ini dapat dilihat
dalam bagan sebagai berikut:

kostum Cara berbicar ekspresi karakter l perilaku I
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Gambar 1. Kerangka pemikiran
Sumber: Olahan peneliti

Di zaman sekarang televisi telah menjadi media kokasi yang
paling luas di konsumsi oleh masyarakat. Banyakasiaacara yang
ditayangkan televisi termasuk film kartUspongeBob SquarepantBilm
kartun sengaja dibuat dengan alur cerita yang tlacu cerita untuk menarik
perhatian penontonnya, khususnya anak-anak. Dalamkartun, banyak
sekali peran-peran yang di perankan oleh berbagahttokoh di dalamnya,
baik itu karakter yang diperankan mengenai ajaraik latau buruknya
perbuatan dan kelakuan yang di perankan melalai fo&ioh cerita pada film
kartun tersebut. Yang mana tokoh-tokoh atau perekotersebut dapat
diamati dengan menggunakan kode televisi John Fiskla level Realitas.
Kode-kode social termasuk dalam level pertama akiny meliputi kostum
(dress), perilaku (behaviour), cara berbicara (©pgeskspresi (expression),
karakter (character). Sehingga pada akhirnya ddipathukan jawaban atas
pertanyaan mengenai persepsi siswa pada penokadam dilm kartun
Spongebob SquarepargpisodelellyFishing.

Menurut Irwanto EH,1997, Faktor lainnya dapat dibagnjadi dua
bagian besar yaitu faktor eksternal dan faktorrivele Faktor eksternal
adalah faktor melekat pada objeknya, sedangkaorfaiktiernal adalah faktor
yang terdapat pada orang yang mempersepsikan gsntersebut. Jadi
dengan di bantu oleh faktor-faktor yang mempengatiatbulnya persepsi
ini, diharapkan akan terciptanya persepsi-persapgia terhadap penokohan

yang disampaikan melalui film kartun yang ditayaagk
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

3.2

Pada penelitian ini metode yang digunakan merupglamelitian
secara kualitatif, dimana menurut Jane Richie (daMoleong, 1989:6)
penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikdonia social dan
perspektifnya di dalam dari segi konsep, perilghersepsi, dan persoalan
tentang manusia yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan jenis deskripsi kuafitatMetode
penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam atiterstatus kelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu systemilkiran atau kasus
peristawa pada masa sekarang atau pun pada masakgndatang. Dimana
dalam penelitian akan mendeskripsikan, menggambartbjek untuk
mengetahui kemampuan daya pikir anak dalam menpgskse melalui
kostum, cara berbicara, ekspresi, karakter daragariyang terdapat pada
film animasi kartunSpongeBob Squarepanfelaksanaan metode deskriptif
ini yakni, mempersepsikan tayangd®pongeBob SquarePantspisode
JellyFishing.

Subjek Dan Objek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah siswa/l keladD5N&geri 69 Kota
Bengkulu dengan menggunakan teknik sampling pwposiSampling
purposive merupakan teknik dengan cara mewawansarapel acak dari
suatu kelompok yang diteliti. Maksudnya disini fakeknik ini dengan cara
menseleksi orang-orang atau anak-anak atas daaracrttertentu yang
dibuat oleh peneliti (Deddy Mulyana, MA, 2008: 182)

Pada umumnya orang berpendapat bahwa masa kanak-kan
merupakan masa yang panjang dalam rentang kehid@zan kehidupan
anak, masa kanak-kanak seringkali dianggap tidak adhirnya, sehingga

mereka tidak sabar menunggu saat yang didambakan pengakuan dari
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3.3

masyarakat bahwa mereka bukan lagi anak-anak tapgaewasa. Menurut
Hurlock (1980), manusia berkembang melalui bebergg@apan yang

berlangsung secara berurutan, terus menerus dam dainpo perkembangan
yang tertentu, terus menerus dan dalam tempo pédkegan yang tertentu
dan bisa berlaku umum. Untuk lebih jelasnya tahggakembangan tersebut
dapat dilihat pada uraian tersebut: Masa pra-ldhimulai sejak terjadinya

konsepsi lahir, Masa jabang bayi: satu hari-duaggun Masa Bayi: dua

minggu-satu tahun, Masa anak: masa anak-anak awattun-6 tahun, Anak-

anak lahir: 6 tahun-12/13 tahun, Masa remaja: 124h8n -21 tahun, Masa
dewasa: 21 tahun-40 tahun, Masa tengah baya: 4@-&tahun, Masa tua:
60 tahun-meninggal.

Kriteria-kriteria anak yang akan digunakan dalamgbéan adalah
sebagai berikut :

1. Umur 10-12 Tahun

2. Menonton film animasi karturspongeBob Squarepants episode

Jellyfishing.

Peneliti memilih kriteria pada usia 10-12 tahun aggh subjek
penelitian itu dikarenakan anak-anak yang berugia2ltahun itu merupakan
siswa kelas 5 SDN 69, yang terdiri dari 3 kelasn data-rata siswa/i
berjumlah 35 anak. Dalam penelitian ini penelitinggunakan sample acak,
di mana peneliti akan memilih dan mengelompokkawai sebagai objek
penelitian. Sedangkan mengapa peneliti memilihafiskelas 5 dikarenakan
anak-anak pada tingkatan kelas ini sudah dapaikivesécara logis, dapat

mengelompokkan objek-objek, memahami maupun menihgkeh.

Metode Pengumpulan Data

Data kualitatif menurut (Deddy Mulyana, 2008: 1grupakan data
dalam bentuk teks, dokumen, foto, artefak, atawelebpjek lain yang
ditemukan dilapangan selama penelitian berlangsMiegode pengumpulan
data dalam penelitian dengan menggunakan caravalssewawancara dan
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pengumpulan data yang telah jadi ataupun diolah pibak lain seperti

buku, majalah, maupun artikel Online.

Penelitian mengkategorikan sumber data dalam gimeini menjadi

dua, yaitu:

1. Metode pengumpulan data primer, merupakan data gadegpat
dari hasil pengamatan dan sumber-sumber langsofagr(ian),
2. Metode pengumpulan data sekunder, merupakan datadyambil

berdasarkan data yang tersaji dalam bentuk olahan.

3.3.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara Uaggdari obyek

penelitian, untuk data primer dikumpulkan dengga tara yaitu :

1.

2.

Observasi, dilakukan untuk melacak secara sistenddn langsung
mengenai subjek dan objek yang akan diteliti. Dalap@emelitian ini
dilakukan orientasi lapangan pada tanggal 21 Md&i32@nengunjungi
SD Negeri 69 Kota Bengkulu sebagai lokasi penelitiang terletak di
Jin. Wr. Supratman Unib Belakang. Observasi inaldikan untuk
memperoleh data awal sebelum melakukan penelitian.

Wawancara, percakapan yang dilakukan oleh dua pihaditu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yamrgvdincarai yang
memberikan jawaban atas pertanyaan ini. Hal iniupekan salah satu
dari sekian teknik pengumpulan data yang pelakse@aadapat
dilakukan secara langsung dengan bertanya langsepada informan.
Tujuannya untuk mendapatkan jawaban terkait dalaangka
memperoleh data lebih banyak mengenai pokok bahasaelitian
tersebut serta memperkuat data.

Dokumentasi, merupakan teknik yang bisa digunakaand penelitian
kualitatif. Dokumentasi merupakan pengumpulan detaipa gambar-
gambar, artikel, yang hasilnya dapat dijadikan balaanpiran maupun
data tambahan riset yang dibutuhkan.
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3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalanulbentdah jadi
(tersedia) melalui publikasi dan informasi yang gadikeluarkan dari
berbagai organisasi.

Untuk memperoleh data sekunder, maka dalam pemeliti penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data isppegumpulan data
kepustakaan, yang digunakan untuk mempermudah pandta-data,
teori-teori, metode-metode penelitian dari referéugu-buku, catalog yang
menunjang dan berkaitan dengan penelitian, sertacaniedata-data yang
dibutuhkan melalui website atau internet. Onlinmaldikatakan sebagai cara

baru yang bisa dilakukan dalam mencari data.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif digunakan bila data-daeng dikumpulkan
dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Datealitatif dapat berupa kata-
kata, kalimat-kalimat dan narasi-narasi, baik ydigeroleh dari wawancara
mendalam maupun observasi. Tahan analisis data gagmeperan penting
dalam penelitian kualitatif, yaitu sebagai factdama penilaian kualitas
tidaknya penelitian. Artinya, kemampuan penelitiemberi makna kepada
data merupakan kunci apakah data diperolehnya mémensur reliabilitas
dan validitas atau tidak.

Seluruh data yang diperoleh akan dianalisis yaitlahi tahapan-
tahapan sebagai berikut :

1. Membuat kerangka berfikir untuk mempermudah peanalidalam
mempermudah arah penelitian.

2. Melakukan proses pengumpulan data penelitian, yengenai
persepsi siswa pada penokohan film kaBpongeBob SquarePants
episodelellyFishing.

Menganalisis data yang telah diperoleh dan terkumpu

4. Membuat pemaparan dan kesimpulan hasil yang dggerol
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3.5 Uji Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatksmatu
yang lain diluar data itu untuk keperluan mengecaiau sebagai
pembanding terhadap data itu, yang mana teknik disebut dengan
triangulasi. Teknik triangulasi bisa dikatakan ggbakombinasi beberapa
sudut pandang yang sering digunakan untuk menguatiia, sebab teknik
ini diklaim memberikan gambaran yang lebih lengkap.

Tujuan menggunakan metode triangulasi dapat dilfadti, pertama
adalah menggabungkan dua metode dalam satu pamelitintuk
mendapatkan hasil yang lebih baik apabila dibanding dengan
menggunakan satu metode saja dalam suatu penelltreangulasi lebih
banyak menggunakan metode alam level mikro, sepeajaimana
menggunakan beberapa metode pengumpulan data dalisisardata
sekaligus dalam sebuah penelitian, termasuk memdggnn informan
sebagai alat uji keabsahan dan analisis hasil pi@nelAsumsinya bahwa
informasi yang diperoleh peneliti melalui pengamatkan lebih akurat
apabila juga digunakan interview atau menggunakamaib dokumentasi
untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telabrdiph dengan kedua
metode tersebut.

Kedua, tujuannya ialah membandingkan informasiategthal yang
sama yang diperoleh dari berbagai pihak, agar au@gn tentang tingkat
kepercayaan data. Cara ini juga mencegah bahays/abyektif. Teknik
ini adalah sebagai upaya untuk menghilangkan pedregerbedaan
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks penglamplata tentang
berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pgadamiengan kata lain
bahwa pihak peneliti dapat melakukdaoheck and rechek’temuan-
temuannya dengan cara membandingkan,

Melalui teknik pemeriksaan dalam penelitian inikri& yang
digunakan ialah teknik triangulasi sumber. Dimarsaddalam teori ini
secara garis besar dikumpulkan dari narasumber. eflesaan dan

pengecekan dilakukan peneliti pada penelitian dalah melalui sumber
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lain yaitu dengan cara membandingkan data hasi§geatan dan hasil
wawancara yang dilakukan.

Triangulasi data ini dimaksudkan agar dalam pengulamp data
peneliti menggunakan banyak sumber data. Triangwlesgan sumber
berarti membandingkan dan mengecek balik derajgerkayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat gamerbeda dalam
metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengaauai

1. Membandingkan data hasil wawancara dengan datiotasirvasi

2. Membandingkan dengan apa yang dikatakan secaradpritengan
apa yang dikatakan di depan umum.

3. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorangaaddrgrbagai
pendapat dari berbagai lapisan masyarakat baikkatgpendidikan,

satatus pekerjaan misalnya.
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BAB IV
DESKRIPSI WILAYAH

4.1 Sejarah SD Negeri 69 Kota Bengkulu

SD Negeri 69 Kota Bengkulu pada awalnya SD ini btk
Madrasah Ibtidaiyah yang berdiri sekitar tahun 19@telah itu dijadikan
SD Impres 5 tahun 1976, kemudian berubah sekitamtd975 menjadi SD
6 Kec. Pondok Kelapa termasuk kedalam Kabupatenglgdm Utara,
Kemudian berkisar tahun 1984 SD ini berintegrasKkta Madya Bengkulu,
karena daerah wilayahnya termasuk kekota madyagksiun

Keberadaan status tanah SD Negeri 69 ini meruplikeatn dari Bpk.
Abu Tani Yang merupakan masyarakat Kandang Limung yaenguasai Hak
penggarapan tanah tersebut dan yang memperjuarkgkemadaan sekolah
ini hingga berdiri, yang melibatkan Kepala Desasgtat pada saat itu yaitu
Bpk, said, sedangkan yang menjabati kepala Sekmdala saat itu adalah
Bpk. Dihan.

Adapun tahun masa kepemimpinan dan Kepala Sek@®akegeri 69
Kota Bengkulu sebagai berikut :

Tabel 1 : Data masa kepemimpinan dan kepala sekolabDN 69 Kota Bengkulu

1 $ %

2 | && &&' )* +

3 | &&' &&, - 4+

4 | &&, & (! -

5 1& & (|# +/ 0
6 & $ ( 1+ 2
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4.2 Visi dan Misi SD Negeri 69 Kota Bengkulu
A. Visi
Membentuk anak bangsa yang berkarakter, cerdasjatekreatif,
kompetitif, dengan berlandaskan iman dan tagwa.
B. Misi
Berdasarkan visi yang dikembangkan melalui indikatdikator
tersebut di atas, maka misi SD Negeri 69 Kota Bahgadalah:

1. Mencetak peserta didik yang bertagwa kepada TuhamgYMaha
Esa, berkarakter, cerdas, kreatif, jujur, sopanmnma bekerja sama
dan mencintai lingkungan

2. Mengembangkan sikap kompetitif, disiplin, tertiond@ampil dalam
mengekspresikan ilmu pengetahuan dan seni

3. Mewujudkan pendidikan yang bermutu, efisien, retedan efekti.

4. Membangun keunggulan nilai intelektual yang kredé&ih kompetitif
baik secara lokal maupun global.

C. Tujuan

1. Mengembangkan keimanan dan ketagwaan di lingkursgkolah
untuk membentuk siswa berkarakter cerdas, kreptjfir, sopan,
mampu bekerja sama dan mencintai lingkungan

2. Menciptakan proses pembelajaran aktif, kretif, Btdv dan
menyenangkan

3. Melaksanakan pendidikan yang bermutu, efisienyagla@an kreatif

4. Mengembangkan managemen yang transparan, akunpabiejfatif,
efektif serta berdaya saing tinggi

5. Meningkatkan pencapaian kompetensi siswa yang maoepsaing
dalam era globalisasi

6. Menumbuhkan persepsi, apersepsi yang positif

7. Menggalakkan  kegiatan  ekstrakulikuler  dan  mendukung
perkembangan IPTEK dan seni

8. Menumbuhkan dan meningkatkan budaya gemar membaca d

menulis.
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4.3 Identitas SD Negeri 69 Kota Bengkulu

Nama Sekolah : SD Negeri 69 Kota Bengkulu

E-Mail : E-Mail
sdn69kotabengkulu@rocketmail.com

No Telp/No. Fax : (0736) 343510/343510

Nomor statistik : 101266002001

Alamat Sekolah . JI. WR. Supratman Kandang Limun

Kelurahan : Kandang Limun

Kecamatan : Kec. Muara Bangkahulu

Kabupaten/Kota : Bengkulu

Provinsi : Bengkulu

Luas tanah : 9.500,06m

Jumlah Siswa : 706

Jumlah rombongan belajar 121

Jumlah guru tetap . 28

Guru GTT 5

Jumlah pegawai : 40

Keadaan Guru

Guru PNS Laki-laki =5 orang
Guru PNS Perempuan = 23 orang
Guru Tidak Tetap Laki-laki =1 orang
Guru Tidak Tetap Perempuan =4 orang

Keadaan Pegawai

Jumlah guru = 38 orang
Staf tata usaha = 1lorang
Staf perpustakaan = 1lorang
Satpam = 1 orang
Penjaga = 1lorang
Petugas kebersihan = 1lorang
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Keadaan Siswa

Jumlah seluruh = 706 orang

Sarana dan Prasarana

Ruang Belajar = 21 lokal
Rombel = 21
Ruang Kantor Guru =1
Ruang Kantor Kepala Sekolah =1
Ruang Perpustakaan =1
Ruang Mushollah =0
WC Guru =1
WC kepala sekolah = 0
WC siswa =1
Sumur =1
Ruang PKG =0
Ruang Sekretariat olahraga =0
Ruang Komite =0
Ruang Rapat =0
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Ruang UKS

Ruang Lab Komputer

Kantin

Lapangan foodsal

Listrik-Telepon

Komputer

Rumah Penjaga Sekolah

KEPALA SEKOLAH

Nama
Pendidikan terakhir

Jurusan

Pendidikan

1. SDN Kerinci

2. SMPN | Kerinci
3. SMA N | Kerinci

4. D-1l PGSD UNJA

: Priyanti Yuliana S.Pd
Y

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

5. S-1 PGSD UNIVERSITAS TERBUKA
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Tabel 2 : Daftar Nama-Nama Guru

No | Nama Guru Pendidikan| L/P Mengajar dikelas | Mata Pelajaran
1 | Priyanti Yuliana S.Pd S-1 Kepala Sekolah IPA
4

2 | Drs. Ahmad Maad S.Pg DIl L Guru Kelas

Wakil Kepala Sekolah
3 | Suhermi,A, Ma.Pd Dl P 1SBI1 Guru kelas
4 | Sulasmi, S. Pd S1 1SBI2 Guru kelas
5 | Yurni Sulaya, S.Pd S1 1SBI C Guru kelas§
6 | Lasti Kunturiani, S.Pd S1 1 SBI 4 Guru kelas
7 | SriHartini,S.Pd S1 P 2SBI1 PKn,SBK
8 | Fatimawati, S.Pd S1 2SBI 2 Guru kelas
9 | Faridah, A.Ma.Pd Dl P 2 SBI 3 Guru kelas
10 | Leni Erdiana, S.Pd S1 2SBl 4 Guru kelas
11 | M. Sukiman,S.Pd S1 3SBI1l Guru kelas
12 | Nurhayati, S.Pd S1 3SBI 2 Guru agama
13 | Henderiyani, S.Pd S1 3SBI 3 Guru kelas
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Guru kelas IV
14 | Fitri Meilandri, A.Md Dl 4 SBl 1
A
15 | Netri Dewinta, S.Pd S1 4 SBI| 2 Guru kelas
Ahmad Maad,AS,
16 DIl L 4 SBI 3 Bl 4,5
A.ma.Pd
17 | Sutiyah, S.Pd S1 5SBI1 Guru kelas VB
18 | Elfa Mariza, S.Pd S1 5 SBIl 2 SBK
19 | Dahniar, S.Pd S1 5SBI 3 Guru kelas
20 | Sukinah, A.ma, Pd Dl 6 SBI1 Guru kelas
21 | Leli Suryani,S.Pd S1 6SBI 2 Guru kelas
22 | Hardi AR, S.Pd S1 6 SBI 3 MTK IV
23 | Prihatiningsih, S.Pd S1 6 SBI 4 Guru kelas
Guru bahasa
24 | Siwitri Silviana, A.Md Dl L Guru MP o
inggris 2, 2, 3
GuruMP Guru bahasa
25 : S1
Zuryawati, S.Pd ingaris 4, 5, 6
Guru MP Guru bahasa
26 Desperianti, S.Pd S| .
Indonesia
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27 Aneng Puspita Sari Sl Guru MP Guru IPA

28 | Lesmi Halela, S.Ag S1 GuruMP Igra dan Al-
Quiran

29 | Dra. Nurhayati S2 GuruMP Agama,1,3,6

30 | M.Ali Shodiqin, S.Pd.I S1 GuruMP Agama, SBK,
PKN,lgra

31 | Syopyan KGO GuruMP PenjasKes 1-6

32 | Pardinal Ibrahim, A.ma DIl GuruMP PenjasKes 1-6

33 | Dadang Gunawan, S.P S1 L GuruMP PenjasKes 1-(

34 | Liza L GuruMP Guru IPA
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Tabel 3 : Daftar Nama-Nama Pegawai

Nama Pegawali Pendidikan Jurusan L/P Staf
Yulia Dwi Puspita, Amd DIl Perpustakaan P | Perpustakaan/TU
Rosdiana, A.md D3 Perpustakaan P | TU
Suhermi, Ama,Pd D3 Keperawatan P  Petugas UKS
Siti Fatima SMA - P | Petugas UKS
Sunaryo SD L | Satpam
Zaini SD - L | Penjaga Sekolah
Kaisa SMA - L | Petugas Kebersihan

4.4 Data Siswa/l SD Negeri 69 Kota Bengkulu
Berikut merupakan data siswa-siswi SD Negeri 69aKBengkulu

pada 4 tahun terakhir:

Tabel 4 : Siswa Menurut Umur, Kelas, dan Jenis Kelain (Tahun Terakhir)

)

Sumber : Hasil Penelitian, September 2013
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Tabel 5 : Siswa Menurut Kelas, Rombongan Belajar, @ Jenis Kelamin (4
Tahun Terakhir)

Tahun 2009/2010 2010/2011 2011/2012 2012/2013
Kelas | RB| L P L | RB| L P | JL[RrRe[ L P L | rRB[ L P L
I 2126(26| 52 | 2| 22/32|5414\|67)167]|134| 4| 67|67]| 134
Il 2125/23| 48 | 2| 30/21/5114]|56]163]119|4 | 56|63 119
1 3146[48| 94 | 2| 27|27 5413148143 91 | 3| 48| 43| 91
v 3155/46|101| 3| 57140971 3|58149]|107| 3| 58|49 107
\Yj 2138/42| 80 | 3| 54/43|97|3]|70}145]115, 3| 70|45] 115
VI 21 37147| 84 | 2| 35/44|17914]|66]164]130(4|66|64] 130
TOTAL 1 14| 237| 2220 459| 14 228 212 435, | 365 | 331 606 | 21| 365 331] 606

Sumber : Hasil Penelitian, September 2013
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Profil Informan
Informan pada penelitian ini adalah siswa-siswagé SD Negeri
69 Kota Bengkulu yang telah ditentukan dengan mengkan Sampling
Purposif. Ditentukan sebanyak 10 orang informan gdan rincian
sebagai berikut:

- Informan ke-1 pada penelitian ini bernama RahmditByd&kahma
adalah anak perempuan berumur 10 tahun, duduklas keB,
bertempat tinggal di JIn. WR Supratman Gg Beririgin01 RW
01 No.27 samping SDN 69. Rahma merupakan Anak dkari33
bersaudara yang hobinya belajar, berenang danaberaba. la

juga bercita-cita menjadi seorang dosen bahasaisngg

- Informan ke-2 bernama Ronnan Rey, Ronnan adaldhlakialaki
berumur 10 tahun, duduk di kelas 5 B dan bertertipggal di
Kandang Limun RT 11 RW 03 No 12. Ronnan merupakaakA
pertama dari 2 bersaudara yang memiliki hobi memgndan
bercita-cita menjadi polisi.

- Informan ke-3 bernama Dita Tri Guranti, Dita adalahak
perempuan berumur 11 tahun, duduk di kelas 5 Bieivgrat
tinggal dialamat Jin. WR Supratman Gang Cipta Baiu 19,
RW 01, NO 25 Talang Kering. Dita merupakan anak ldari 3
bersaudara yang memiliki hobi yaitu membaca, menuan
olah raga. Dita bercita-cita ingin menjadi artigleta atau

pegawai bank.
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- Informan ke-4 bernama Triana Kesuma Ningrum, Analempuan
berumur 10 tahun, duduk di kelas 5 B yang bertertipggal di
Jin. WR Supratman Gg Juwita Kandang Limun. Tri mekan
anak ke 3 dari 3 bersaudara yang memiliki hobi neap
menulis, dan olah raga. la bercita-cita menjadi telokdan

pegawai bank.

- Informan ke-5 bernama Dimas Puji Santoso, Dimagahdanak
laki-laki berumur 11 tahun, duduk di kelas 5 B dasrtempat
tinggal di Jin. Pematang Said Medan Baru. Dimasupsan
anak ke 2 dari 2 bersaudara yang sangat senanlj lselkaain

bola dan bercita-cita menjadi pemain bola.

- Informan ke-6 bernama Muhammad Igbal, dia merupadaak
laki-laki berumur 11 tahun, duduk di kelas 5 B dsertempat
tinggal di Pematang Gubernur. Igbal merupakan Awak dari 2
bersaudara yang memiliki hobi bermain bola dan itzenita

menjadi polisi.

- Informan ke-7 bernama Dani Ramzi, yaitu Anak lalberumur
10 tahun, duduk di kelas 5 B, bertempat tingg@aidar Raya.
Dani merupakan anak ke 4 dari 4 bersaudara yangasaunka
sekali berolah raga dan mempunyai keinginan menjadi

pengusaha minyak.

- Informan ke-8 bernama Ahmad Nurwahid, Ahmad adalahk
laki-laki berumur 10 tahun yang duduk di kelas 5 dBn
bertempat tinggal di Kandang Limun. Ahmad merupakaak ke
1 dari 2 bersaudara yang memiliki hobi menontom fikartun

dan bercita-cita menjadi guru.
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- Informan ke-9 bernama Ela Monika, Ela adalah Anakempuan
berumur 11 tahun, duduk di kelas 5 B dan bertertipggal di
Kandang Limun yang merupakan anak ke 5 dari 7 bdesa
yang memiliki hobi berenang dan membaca, ia punitecita

ingin menjadi seorang guru.

- Informan ke-10 bernama Rangga Dwi Saputra, Rangiala
Anak laki-laki berumur 11 tahun, duduk di kelas 5 dan
bertempat tinggal di Jin. WR supratman Gg Juwita &7
Rangga merupakan anak ke 2 dari 2 bersaudara yangliki

hobi bermain bola dan berdcita-cita menjadi tentara

5.1.2 Persepsi Penokohan Yang Diungkapkan Oleh Anak

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan gdeheliti dari 10
orang informan, penokohan yang terdapat pada famuk Spongebob
Squarepants Episode JellyFishing yang dipersepsikaim anak yaitu
meliputi penokohan : (a) baik; (b) jahat; (c) sukeenolong; (d)
sombong; (e) setia kawan; (f) memberi semangapdgjang menyerah;
(h) tidak peduli; (i) peduli. Keseluruhan penokofwirdiungkapkan oleh
anak-anak saat dilakukannya wawancara mendalang gama hasil
wawancara tersebut adalah sebagai berikut:
Informan 1, Rahma Syafitri

“Rahma sangat menyukai film kartun Spongebob Szpaants,
hampir setiap hari rahma menonton film Spongebeiigs pagi sebelum
berangkat sekolah dan pada waktu sarapan biasahg@arnonton film
spongebob ini. Tokoh-tokoh yang Rahma katahui ypdtrick, larry,
nyonya part, tuan crab, spongebob dan squidwasdniCRahma paling
menyukai tokoh Spongebob, karena lucu dan berw&umang, dan
kebetulan warna kuning itu warna kesukaan RahmamRatahu film
Spongebob Squarepants episode Jellyfishing ini eléac tentang

Spongebob yang mencari ubur-ubur. Ditemani olemidRkayang baik
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hati menolong Spongebob menangkap ubur-ubur kedeaaraari
berkeliing komplek tiada hentinya, mereka pun kidé&erhasil
menangkap ubur-ubur tersebut, dan pada akhirnyang&bob dan
Patrick mengajak satu teman lagi untuk membantuamgap ubur-
ubur, ia adalah Squidward, akan tetapi Squidwardhataé ajakan
Spongebob dan Patrick untuk menangkap ubur-ubsab®. Disini ada
perilaku baik yang rahma sukai dan perilaku tidalk lyang rahma tidak
sukai. Perilaku baik yang rahma sukai dari epistelyfishing ini yaitu
rahma menyukai sikap Patrick yang baik hati membalain menolong
spongebob menangkap ubur-ubur, karena menolong rotemahma
adalah memberikan kemudahan kepada teman-temanagirkgsulitan.
Selain itu juga Patrick pun ramah dan cara berbdioa sangat halus
sehingga Spongebob sangat suka dan senang sekalnee dengan
Patrick, sedangkan perilaku buruk yang rahma tisiakai yaitu pada
sikap Squidward yang sombong, tidak peduli, daaktichau membantu
teman yang lagi meminta bantuan kepadanya, karesraunat rahma
sikap sombong, tidak peduli, dan tidak mau membaetuan itu
merupakan sikap yang tidak perlu ditiru dalam kepah rahma, apalagi

dalam kehidupan sehari-hari”.

Informan 2, Ronnan Rey

“Ronnan suka menonton film Spongebob, biasanyaammonton
film kartun spongebob itu sore sambilan menunggwgriba ronnan
biasanya menonton bersama adek, adek ronnan pgatsarenyukai
film spongebob, setiap ronnan nonton film itu, pasiek ronnan selalu
ikut nonton bareng ronnan. Mengapa ronnan suka menofilm
Spongebob karna film Spongebob itu lucu dan tenkgdgeregetan
dengan perbuatan lucu mereka. Tokoh yang terdatetndilm ini yaitu
spongebob, Patrick dan squidard. Pada episode fideihg ini,
penokohan yang ronnan sukai yaitu penokohan Spobgeéan Patrick.

Karena Spongebob itu lucu dengan baju berwarnanguberdasi dan
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Patrick yang memakai celana coklat tanpa baju yswg menolong
Spongebob, selain itu juga Spongebob dak Patriehkgmya setia kawan,
mengapa ronnan mengatakan begitu karena merekd uaggE mau
menolong Squidward yang terkena musibah terjatuln sipedanya,
spongebob dan Patrick pun sangat senang bisa mamsaunidward,
padahal Squidward sombong dan tidak mau menangkeaw-ulbbur
bersama, cara bericara squidward pun jutek danebark kasar, tapi
Spongebob dan Patrick masih juga mau membantu grdddan masih
mau berteman baik dengan Squidward. Inilah peril@ag ronnan sukai
dari episode JellyFishing ini kak, kesetiakawanagpada teman.
Walaupun sudah dijahatin, tetapi Spongebob danicRatnasih saja
ingin berteman baik kepada Squidward. Menurut rarsgtia kawan itu
sangat lah penting, karena kalau kita baik dengaman, teman pun pasti
akan baik juga dengan kita”.

Informan 3, Dita Tri Guranti

“Dita suka menonton film kartun Spongebob, biasadiya nonton
setiap hari minggu bersama adek, film Spongebobupadian film
favorit dita pada hari minggu. Film kartun Spondel®guidward yang
episode Jellyfishing sudah pernah dita nonton, wadbelum nonton
sama-sama di kelas, tapi Dita sudah agak lupaaogsdt tapi setelah di
putar kembali, Dita perlahan-lahan ingat jalan teerdari episode
Jellyfishing ini. Dita sangat menyukai spongebolbreka bentuknya
kotak dan sedikit agak aneh, dan menggunakan kdséuvwarna kuning
yang sangat mudah untuk diingat. Di episode ingrgebob dan Patrick
bekerja sama ingin menangkap ubur-ubur, setelalarsékma berusaha
menangkap ubur-ubur, tapi tidak ada hasilnya, wibwr- pun tidak
satupun berhasil mereka tangkap, lalu mereka marmpiatia Squidward
untuk membantu mereka menangkap ubur-ubur, Squidwaun
menolak ajakan Spongebob dan Patrick, Squidward pengi
meninggalkan Spongebob dan Patrick. Pas pada vealdgan ini, dita
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sangat kesal dengan tingkah laku Squidward yarad tdau membantu
teman yang lagi membutuhkan pertolongan, padahahggibob dan
Patrick bertujuan baik dan berkata sangat tegawdaemua itu untuk
kebaikan kita bersama. Dilain waktu, ternyata Sgam mendapat
musibah, ia terjatuh dari sepedanya karena di $evigh ubur-ubur.
Mungkin itu ganjaran untuk Squidward karena tidakummenolong
Spongebob dan Patrick menangkap ubur-ubur. Disiai IRerfikir, pasti
ada aja balasannya untuk orang yang sombong, daektidak perduli
terhadap teman, itulah yang di alami Squidward rseig “Dita pun

tersenyum-senyum saat melontarkan ungkapan demikian

Informan 4, Triana Kesuma Ningrum

“Spongebob termasuk tokoh kartun kesukaan Tri,s@ngat suka
nonton film spongebob, biasanya tri nonton filnmfilkkartun itu sore
setiap pulang dari mengaji. Spongebob Squarepdntayh itu lucu,
unik, dan selalu bikin ketawa, di episode Jellyfigh ini, ada 1
penokohan yang tri sukai dan ada 1 penokohan yanglak sukai.
Penokohan yang tri sukai yaitu penokohan pada té&ladhck, ia sangat
peduli dengan teman, itulah yang tri sukai dariosek Patrick di
episode ini, karena menurut tri, peduli dengan masteman itu sangat
lah penting, jikalau kita peduli kepada teman, ipdstman akan
membalas kepedulian yang kita lakukan kepadanysok®dan yang tri
tidak sukai yaitu penokohan pada tokoh Squidwarduidvard
merupakan tokoh yang tidak peduli terhadap temadisgitulah yang
tri tidak sukai pada tokoh Squidward ini, ia tiqarduli terhadap teman,
sombong, dan tidak mau membantu teman yang menkanuh
pertolongan, dan juga perkataan squidard pun ldesaisemaunya saja.
Guru ngaji tri pernah bilang bahwa kita harus tskama teman, harus
saling membantu, harus saling menolong, dan maatik lagi yaitu
harus saling peduli. Karna menurut tri, peduliiglah memikirkan apa

yang orang lain butuhkan, orang lain perlu bantulita harus
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membantunya jika kita bias membantu. Bukan sef@tiidward yang
tidak peduli dengan teman sendiri, menurut tri,akidpeduli itu
merupakan sikap yang tidak memikirkan orang laildak ingin
membantu orang lain, dan menurut tri tidak pantdisutl Kasihan
melihat Patrick dan spongebob yang sedikit kecesraria permintaan
pertolongan mereka tidak dihiraukan oleh squiddaakoh yang sangat
tri senangi itu Patrick, tidak hanya baik Patrickhgerkostum unik dan

bentuknya lucu.

Informan 5, Dimas Puji Santoso

“Dimas suka nonton film Spongebob Squarepants-pagi sambil
siap-siap mau berangkat sekolah sama yang sorsg¢igiah selesai atau
bikin PR tapi jarang karena kalau sore dimas semagn sama teman-
teman disekitar rumah dimas, saat nonton sore-dibeenenin mama
sama kakak, terkadang dimas nonton sendirian. &bohgSquarepants
episode Jellyfishing ceritanya tentang kesetiakamwanpertemanan
Spongebob dan Patrick yang setia dalam kesuliedimgsbekerja sama,
saling membantu teman yang membutuhkan pertolongaa. yang
dilakukan oleh tokoh Spongebob dan Patrick adadaitot prilaku yang
baik, kesetia kawanan adalah teman yang selalamersteman berbagi
dalam segala hal, dan selalu membantu teman yamn@dia kesulitan.
Contohnya dalam kehidupan sehari-hari, dimas pueysan dari kecil
sampai sekarang yang selalu baik namanya sintajlasegp sekolah
dimas selalu bersama-sama, main bersama, belajsanb@ kadang-
kadang makan bersama-sama. Pernah juga marah-maeghaCuma
sebentar terus baikan lagi, hampir sama sepermndggbmb dan Patrick
lah kalo di film kartun Spongebob Squarepants irokgknya
(hee..hee..hee). Dimas suka pada tokoh SpongebolPatsick dalam
episode ini, karena Spongebob dan Patrick pantamagyenah dalam
menangkap ubur-ubur bersama, meskipun sudah bebkaipdesengat

oleh ubur-ubur, Spongebob dan Patrick pun masia bajusaha dan
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pantang menyerah berusaha untuk menangkap ubut-kan tetapi
tokoh spongebob sangat dimas gemari, karena be@ukneh dan
berkostum warna kuning dengan ada bolong-bolongbdiinya dan

selalu memakai pakaian anak-anak SD.

Informan 6, Muhammad Igbal

“Igbal suka film Spongebob karena film ini lucwik, konyol dan
yang paling penting sangat menghibur. Spongebaggaindirumah yang
berbentuk nanas dan punya hewan peliharaan sdpkibyang suaranya
seperti kucing. Menurut Igbal rumah spongebob tik,ukarena rumah
berbentuk buah nanas, dan berarna kuning, didakarbapyak sekali
perabotan perlengkapan spongebob, jadi baru kdtlal melihat buah
nanas seperti itu kak, he..he..he. Tokoh yang gdtbal sukai di film
Spongebob Squarepants adalah Patrick, karena kPhitcie, selain lucu
Patrick tidak punya hidung, dan bentuknya pun umkda episode
Jellyfishing, karakter Patrick sangat baik dan sokenolong, berbeda
dengan Squidward yang karakternya cuek dan tidak manolong
teman. Disini menurut Igbal sifat penokohan yandk llan patut di
contoh itu ialah sifat penokohan pada tokoh Patkekena Patrick setia
kawan dan suka menolong. Patrick yang tidak petekin menolong
Spongebob untuk menangkap ubur-ubur bersama, samangara
Patrick dan Spongebob pun sangat baik di contolgenkasemangat
mereka berdua bercirikan sifat pantang menyerahgia yang mereka
inginkan belum terpenuhi, penokohan Spongebob damck ini hampir
sama seperti sifat Igbal, yaitu Igbal tidak akamyegah jika apa yang
Igbal inginkan belum terpenuhi, Igbal akan terusubgha sampai apa
yang Igbal inginkan itu bias Igbal peroleh. Padkoh Squidward,
menurut Igbal penokohannya sangat tidak mendidik tidak patut di
contoh, karena disini tokoh Squidward bersikap cdek tidak mau
menolong teman. Pas adegan Spongebob dan Patgok nmeminta

bantuan kepada Squidward, Squidward pun sangat daek tidak
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menghiraukannya. Squidward pun tidak mau membaatundenolong
untuk menangkap ubur-ubur, ia pun pergi meninggatkaongebob dan
Patrick. ltulah kenapa Igbal tidak suka denganpsigguidward yang
cuek, karena menurut Igbal cuek itu adalah sikam yaementingkan
diri sendiri, asik dengan kepentingan sendiri tamgeduli dengan
lingkungan sikitar”.

Informan 7, Dani Ramzi

“Film kartun menurut Dani adalah film yang sangaénghibur,
karena lucu, dan unik kak. Hampir semua film karani tonton kan,
termasuk film kartun Spongebob Squarepants. Apade@arang film
Spongebob Squarepants sedang sangat di sukai teman-kak, kami
sering sekali ngobrol-ngobrol bareng tentang filnpoi&gebob.
Spongebob Squarepants episode Jellyfishing sepersndah pernah
Dani tonton di televisi, ceritanya tentang sikajklsesama teman, dan
ada juga menceritakan tentang sikap jahat dengaanteSikap baiknya
yaitu pada adegan Spongebob dan Patrick membanftigviégd yang
lagi kesusahan, yang lagi butuh bantuan, yang bajal terjatuh dari
sepeda, Spongebob dan Patrick sangat peduli déSmadward yang
sedang sakit, di temenin, di suapin pada waktuamagokoknya apa
yang dilakukan oleh Spongebob dan Patrick terha8apidward
sangatlah baik sekali. Berbeda dengan Squidwardgknu ini adalah
sikap jahat terhadap teman, ceritanya yaitu meskiputelah dibantu
oleh kedua temannya, Squidward masih saja tidak imgembantu
temannya untuk menangkap ubur-ubur, padahal i teéllbantu oleh
Spongebob dan Patrick, tetapi Squidward masih d$@jak mau
menolong temannya. Tidak adanya balas budi darid8gud terhadap
Spongebob dan Patrick yang telah membantunyahlsikap jahat yang
Dani tidak sukai pada episode ini, seharusnya Squi balas budi
terhadap Spongebob dan Patrick, karena balas berminnt Dani adalah

perbuatan membantu atau menolong teman karenagtatmmolong
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merupakan sikap baik, apalagi terhadap sesamatejikan baik kepada
kita, kita harus membalas baik juga terhadap tetaesebut, mungkin
itulah menurut Dani yang dikatakan sebagai balak kak”. Kostum yg
dani sukai disini pada saat squidward memakai perteeluruh

badannya, kan lucu squidward jadi seperti mumi.

Informan 8, Ahmad Nurwahid

“Film Spongebob Squarepants adalah film kartunsdreryang
tayang setiap hari, pagi dan sore di Global TV,rfgebob Squarepants
episode Jellyfishing sudah pernah ditayangkan kvie dan sudah
beberapa kali Ahmad tonton karena filmnya seringseli ulang-ulang.
Ceritanya tentang Spongebob dan Patrick yang sedangngkap ubur-
ubur bersama. Tapi pada akhirnya mereka berduatidak berhasil
menangkap ubur-ubur dan malahan nanggung terkemggtseleh ubur-
ubur yang akan mereka tangkap. Tidak hanya Spobgdho Patrick
saja yang nanggung terkena sengat oleh ubur-uloar, satu teman
mereka yang terkena sengat oleh ubur-ubur, ia lad8lguidward.
Squidward yang pada episode ini bersifat sombadgk tpeduli, dan
tidak pernah mau menolong teman. Karena sikapnya yaak baik
terhadap teman, mungkin itulah balasannya untukiddgud yang
sangat nanggung terkena sengat oleh ubur-ubur. mDadpisode
Jellfishing ini, penokohan yang Ahmad sukai yaitad@ tokoh
Spongebob dan Patrick, karena mereka berdua medkamjurasa
kompak dan sikap kerja sama antara kedua temark unalakukan
sesuatu, selain itu juga ahmad suka pada kostumgepob, memakai
baju sekolah anak SD, membawa jaring untuk mengngkar-ubur dan
mengenakan kaca mata, jadi tokoh spongebob saegaeda dengan
kedua temannya. Penokohan yang Ahmad tidak sukiai gada tokoh
Squidward, karena sudah beberapa kali ia di baetutemannya, tpi ia
masih saja tidak mau membantu teman yang sudah amomya, sikap

tidak peduli dan acuh-tak acuh inilah yang Ahmathki sukai, karena
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tidak peduli adalah perbuatan tidak memberikan gigxh, dan tidak
pantas ditiru”.

Informan 9, Ela Monika

“Ela suka dengan film Spongebob Squarepants yaagathgkan
di channel Global TV. Dulu setiap hari selalu dakrah ketinggalan
nonton film Spongebob Squarepants tapi sekaranghsddk setiap hari
soalnya filmnya sudah sering diulang-ulang sampaih&fal alur cerita
dari beberapa seri film Spongebob Squarepants géagangkan di TV.
Spongebob Squarepants episode Jellyfishing ceataity tentang
menolong teman. Sikap Patrick yang membantu Spafgetenangkap
ubur-ubur. Penokohan pada tokoh Patrick ini adataitoh yang baik,
karena mama dan papa dirumah sering mengajarkdankang tolong
menolong, dan bapak ibu guru pun selalu mengajar&atang tolong
menolong, kalo dak salah pada mata pelajaran PkINJeali penokohan
saling membantu teman merupakan hal yang bagusikda oleh tokoh
Patrick. Dari sikap tolong menolong yang dilakukateh Patrick
terhadap Spongebob, Ela berfikir bahwa berawal tdéwng menolong
sesama teman, bantu membantu sesama teman, pastiyaaakan
terjalin hubungan seperti setia kawan dan mengdanh sejati. Karena
menurut Ela teman sejati adalah teman yang setkaa, baik dekat
maupun jauh, saling bercerita, dan selalu baik d@engman”. Pada
episode ini ahmad sangat suka pada Patrick, kaventuk yg lucu,
kostumnya pun unik, hanya memakai celana sajaidak imengenakan
baju. Selain itu juga Patrick sangat menghargaiaterya dan cara
komunikasi yang dilakukan oleh Patrick bagus dabihlemenjaga

perasaan temannya.
Informan 10, Rangga Dwi Saputra

“Spongebob adalah tokoh kartun yang memiliki sif&u, mudah

tersenyum, kostum yg ia pakai berwarna kuning, aamngenarik dan
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mudah untuk diingat, ramah dan tidak mudah maraskipen disakiti.
Film kartun Spongebob Squarepants bercerita tentkelgidupan
Spongebob dan teman-temannya didunia bawah latiapSeari cerita
yang ditampilkan ditelevisi berbeda-beda. Jellyfighceritanya tentang
Spongebob, Patrick dan Squarepants. Spongebob ateankFberteman
baik dan bertetangga. Pada episode ini, Spongellobk singin
menangkap ubur-ubur dan ditemani oleh sahabatnya WRatrick,
mereka bersama-sama bekerja sama berusaha menamgkapbur.
Patrick sebagai teman yang baik setia menemaniggboth membantu
menangkap ubur-ubur tanpa mengenal lelah, walanpereka berdua
terkena sengat oleh ubur-ubur tersebut, baru ingyeisa dikatakan
sebagai teman sejati. Spongebob yang cara benhjeanamah dan
pelan itulah yang membuat Patrick ingin selalu nhemgp spongebob
untuk menangkap ubur-ubur bersama. Penokohan yipegadkan oleh
tokoh Patrick ini sangat lah baik, yaitu teman tsegetia kawan, dan
menolong. Menurut Rangga teman sejati adalah sasgoyang turut
tertawa saat kita senang dan turut menangis stas&dang bersedih.
Menolong adalah memberikan pertolongan atau baritegada orang
ang sedang membutuhkan. Beda halnya dengan tokoidv&rd,
menurut Rangga, tokoh Squidward adalah penokotlzankatakter yang
buruk, karena di episode ini, karakter Squidardhiadombong, jahat,
tidak peduli, dan tidak setia kawan. Hal itulah gydidak pantas ditiru,
selain merugikan orang lain, sifat dan sikap sepéut tidak ada

gunanya”.

5.2 Pembahasan
Persepsi merupakan kemampuan membedakan, mengdienp
memfokuskan dan mengenal objek itu berdasarkarsaaggn yang diterima
oleh panca indera (wirawan,1991:145). Selain ityajypersepsi merupakan

suatu proses yang didahului oleh penginderaanu yaiatu stimulus yang
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diterima oleh individu melalui alat reseptor yaitndera. Alat indera
merupakan penghubung antara individu dengan duaraya.

Disini peneliti menggunakan teori Kode-kode tetevohn Fiske sebagai
suatu pedoman agar timbul dan terciptanya penafpieaafsiran (persepsi)
makna pesan yang disampaikan melalui film kartumgyditayangkan. Pada
dasarnya kode televisi John Fiske terbagi menjadev&l, yaitu Level
Realitas, Level Representasi, Level Ideologi. Tapsini peneliti lebih
memfokuskan menggunakan kode televisi John Fiskia pavel Realitas.
Kode-kode social termasuk dalam level pertama akny meliputi kostum
(dress), perilaku (behaviour), cara berbicara (©pgeckspresi (expression),

karakter (character)

5.2.1 Analisis Persepsi Pada Level Realitas Yaiostum (Dress)

Kostum merupakan hal yang sangat penting dalanu gutilman,
karena kostum itulah yang menjadi salah satu yasiglmedakan antara
tokoh-tokoh dalam suatu film, pembagian kostum matakoh-tokoh
pada film tersebut harus memiliki aturan-aturan gyssesuai pada
karakter yang diperankan oleh tokoh. Begitu jugdapdlm kartun
semakin banyak tokoh dalam film pastinya akan sé@mb&nyak pula
kostum yang digunakan pada setiap tokoh terselagaBya dalam film
kartun kostum yang digunakan itu cukup 1 dan hatoyau saja, karena
dengan 1 kostum itulah yang memberikan keistimedan menjadi ciri
khas pada setiap tokohnya. Pastinya setiap tokolj jy@rdapat dalam
film akan berdeda karakter penokohan didalamnya.

Begitu pula dengan persepsi siswa pada penokolankartun
Spongebob Squarepants episode Jellyfishing, ydnp lmemfokuskan
pada Level Realitas yaitu Kostum. Walaupun kostaiar dan jalan
pikiran dalam film yang ditonton oleh anak-anak sama namun anak-
anak namun anak-anak menanggapinya berbeda-bedai skEngan

kesukaan mereka masing-masing.
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Rahma Syafitri mengungkapkan bahwa tok&pongebobitu lucu,
berwarna kuning dan badannya berbentuk kotak. iKog@da tokoh
Spongebob itu sendiri cocok pada karakternya, y@getugan kostum
berwarna kuning dan sangat sesuai dengan kara&temuyg baik
hati. Pada kostumPatrick, ia hanya memakai celana pendek
berwarna hijau, bentuknya pun biasa saja dan Radalamenyukai
dengan kostum yang digunakan oleh Patrick. Berbeédagan
kostum yang dipakai oleBquidward, ia hanya memakai baju saja,
tanpa memakai celana, itulah rata-rata bentuk @bn kartun
Spongebob Squarepants ini lucu-lucu.

Disini terdapat 1 kostum yang Rahma sangat sukéi) kostum
Spongebob, karena kostum Spongebob lebih raph ledogus dilihat
dari pada kostum yang digunakan oleh Patrick dand®ard.

Ronnan Ray mengungkapkanSpongebob itu unik, Ronnan
mengatakan demikian karena selain berwarna kur@pgngebob
pun menggunakan kostum seragam anak SD lengkapdeigygan
mamakai dasi, jadi penampilan Spongebob dengan goneagan
kostum itu sangatlah unik dan sering kali membuatrian tertawa
ketika melihat adegan-adegan yang menggemaskarm délm
kartun Spongebob ini. Berbeda dend@atrick, Patrick itu lucu,
berwarna merah hati dan tidak punya hidung, kosgang dipakai
pun lucu karena hanya memakai celana saja tanpaakagrbaju.
Sedangkan pada tokoBquidward, Squidward itu seperti patruk,
karena hidungnya yang panjang, tapi kostum yangndigan oleh
Squidward sederhana sekali, hanya memakai bajudbeancoklat
pudar dan tidak memakai celana.

Ronnan mengatakan bahwa ia lebih menyukai kostumcka
karena Patrick sangat lucu dan aneh, apalagi cgtangang

berwarna hijau yang ia pakai.
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Dita Tri Guranti mengatakanSpongebob itu bentuknya aneh,
menggunakan kostum merah putih seperti anak Spynaberbentuk
kotak dan berwarna kuning, jadi banyak sekali watam tokoh
Spongebob. Akan tetapi dengan begitu Spongebolydal paling
popular diantara tokoh-tokoh lainnya. Selanjutnyadg kostum
Patrick, Dita mengatakan bahwa kostum yang dipakai olg¢hcRa
itu bagus, yaitu memakai celana dengan ada belalagp birunya,
akan tetapi perut Patrick kelihatan sangat buiiat idak memakai
baju. Berbeda dengan tok&guidward, Squidward yang badannya
sangat kecil, kurus, dan ia pun sangat lucu kahamya memakai
baju saja, mungkin Squidward lupa untuk memakaireaetya.

Disini Dita mengatakan bahwa ia sangat menyukain§goob,
karena Spongebob paling popular dan Kostum yangakdip
Spongebob berwarna warni, ada merah, kuning, pulém juga

hitam.

Triana Kesuma Ningrum berpendapat bahw&pongebob itu
sangat lucu, berbadan besar, berbentuk kotak ddodtem warna
kuning. Akan tetapi yang lebih lucu lagi kaki damgan Spongebob
sangat kecil dan sangat tidak sesuai dengan tubuiiagg besar.
Berbeda dengafatrick, Patrick itu unik, bentuknya yang lonjong
ke atas tetapi hanya menggunakan kostum celanalpd@iwarna
hijau muda. Kalau saja Patrick memakai topi beraahnijau juga
pasti cocok dan lebih bagus. Sedangkan tok&duidward,
Squidward lucu, tetapi Tri tidak menyukai sifat dparilakunya,
kostumnya bagus, tapi kalau saja Squidward memadana pasti
kelihatan lebih bagus.

Jadi Tri lebih menyukai tokoh Spongebob, karenan§pbob itu
tokoh favorite Tri, suka sekali dengan bentuk damna pada tokoh
Spongebob.
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Dimas Puji Santosomengatakan tokoBpongebobbentuknya aneh,
berwarna kuning dan memiliki bercak-bercak bolootphg pada
tubuh Spongebob, ia memiliki ciri khas yang mengdgam kostum
baju seperti yang Dimas pakai. Pada tokBhatrick, Dimas
mengatakan Patrick itu baik dan lucu, walaupun wmsPatrick itu
tidak bagus tetapi Patrick baik dan selalu memb#arhan. Berbeda
dengan tokolSquidward, Dimas mengatakan Squidward itu jelek
semua, bentuknya jelek, kostumnya jelek, sifatnya pelek, jadi
tidak ada hal yang bagus dari tokoh Squidward.

Dimas mengatakan Spongebob sangat baik, suka nmgnolo

teman, tidak mudah marabh.

Muhammad Igbal mengatakan bahwa kostum yang digunakan pada
tokoh Spongebobpaling bagus dan paling lengkap diiantara teman-
temannya yang lain. Kostum pada tokedirick, ia hanya memakai
kostum celana saja, karena kebanyakan yang geeddtigitu lebih
sering tidak pake baju, jadi cocok lah untuk Phtyang gendut.
Berbeda dengaBquidward, bentuk tubuhnya yang lucu, berwarna
putih dan hanya memakai kostum baju saja, berbgrtdnbalik dari
pada Patrick.

Igbal lebih menyukai tokoh Spongebob, walaupun ayal
hanya ikut-ikutan teman saja, tetapi setelah Iggddlu menonton

film Spongebob Igbal pun benar-benar menyukainya.

Pada tokoh Spongebobani Ramzi kurang menyukai kostum yang
digunakan pad&pongebob karena ia memakai kostum yang sama
seperti Dani, mengapa Spongebob tidak memakai ikostuak TK
saja biar tidak sama seperti yang dipakai oleh Kaniteman-teman
lainya. Dani mengatakan ia lebih menyukai kosturtri€d@ karena

warnanya bagus, dan warna hijau muda itu warna kiaasunya.
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Sedangkan pada kostuBquidward itu biasa saja, tapi lumayan
bagus walaupun hanya memakai baju saja.

Disini Dani mengatakan ia lebih menyukai tokoh kirdengan
warna tubuh merah hati, kepala lonjong keatas,ndamakai celana
berwarna hijau yang sangat ia sukai. Karena wamndaly yang

membuat ia menyukai Patrick.

Ahmad Nurwahid mengatakaispongebobitu lucu sekali, karena ia
berwarna kuning dan menggunakan kostum berwarnahmeutih
berdasi, menggunakan kaca mata. Lalu pada t&edhck, Ahmad
tidak begitu menyukainya, karena hanya menggunakéma saja,
apalagi mata Patrick yang besar. Sedangkan pada 8guidward,
kostumnya bagus, sesuai dengan bentuk tubuhnyakgaig

Ahmad mengatakan bahwa ia menyukai bentuk dan kogéang
dipakai oleh Squidward, seperti melihat bentuk asa&k yang
masih kecil, berbeda dengan 2 temannya yang betbamieh yaitu
Spongebob dan Patrick.

Ela Monika mengungkapkan bahv@&pongebobterlihat sangat lucu
dan unik, bagaimana jika Spongebob tidak usah merad@n
kostum seperti Ela, pasti Spongebob sangat mengl@maadinya.
Berbeda dengan tokoRatrick, ia hanya memakai kostum celana
pendek saja, coba saja Patrick memakai kostum ts&qmyngebob
pasti lebih lucu dan bagus. Sedangkan pada t&mqhdward, Ela
mengatakan tidak menyukai kostum pada tokoh Saiiidpka
semuanya memakai kostum seperti Spongebob, pastiasga akan
terlihat lebih kompak dan bagus.

Menurut Ela, Spongebob lah yang paling bagus, hailsikap,
cara, perilaku maupun kostum yang dipakai olehnya.
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Rangga Dwi Saputra mengatakan bahwa ia sangat menyukai
Spongeboh karena bentuknya kotak dan berwarna kuning, agia |
warna kuning itu merupakan warna kesukaan Rangaggkapnya”.
Selain itu juga Spongebob itu lucu, ia sepertinnggkolah SD saja,
memakai sepatu, baju merah putih, memakai dasii akan lebih
terlihat lucu jika spongebob memakai topi. PadakoRatrick, ia
mengatakan bahwa Patrick itu sedikit malas, karfeai@ick hanya
memakai kostus celana yang berwarna hijau saja, izapnalas
memakai baju, mungkin baju Patrick sudah tidak miagi
dengannya. Sedangkan pada tosgjuidward, ia sama-sama malas
seperti Patrick, karena Patrick tidak memakai kodbaju sedangkan
Squidward tidak memakai celana.

Rangga mengatakan bahwa sejak lama ia sudah mengkka
Spongebob, karena Spongebob sangat berbeda demgan-teman
yang lainnya. Spongebob lebih lucu, lebih unik,asolembantu dan

saling tolong menolong sesama teman yang membutuhka
Sumber : Hasil Penelitian 2013

Pada dasarnya anak-anak lebih cenderung banyakukegrtgkoh
Spongebob dibandingkan dengan Patrick dan Squidvizisihi dilihat
dari cara berpakaian atau kostum yang digunaka@ gatlap tokoh.
Telah dilihat berdasarkan uraian diatas, persepak pada level realitas
yaitu kostum dibuktikan bahwa dari 10 orang infonm& orang
menyatakan bahwa kostum yang mereka paling sukaialh-tokoh
pada film Spongebob Squarepants episode Jellygshdalah kostum
pada tokoh Spongebob, 2 orang menyatakan kostumtp&dh Patrick
dan 1 orang menyatakan kostum pada tokoh Squidward.

Dapat disimpulkan bahwa hasil persepsi siswa pada realitas
yaitu kostum dalam film kartun Spongebob Squarepampisode
Jellyfishing didominasikan bahwa siswa lebih cendgr menyukai

kostum yang digunakan oleh Spongebob.
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Siswa mempersepsikan tokoh Spongebob itu lucu, waik, suka
menolong dan bentuk dari spongebob itu sendirikkdiarwarna kuning,
menggunakan kostum seragam anak-anak sekolah disarlengkap
pula mengenakan dasi berwarna merah. Anak-anak lednderung
menyukai kostum yang dikenakan oleh Spongebob #&lahs satu
alasannya karena kostum Spongebob sama dengamnkgaty mereka
pakai, jadi tidak salah jika mereka kebanyakan rmakaiykostum yang
dipakai oleh Spongebob.

Kostum itu sendiri secara tidak langsung dapat mamiparkan
dari kepribadian seseorang dan bisa membedakankt&aralari
seseorang itu sendiri. Maksudnya disini terkadanga kbisa
mempersepsikan bahwa orang yang menggunakan kostpmdan
berdasi dalam kesehariannya, pasti kita beranggbhphwa orang ini
pekerja kantoran atau sebagai pengusaha yang disdggygitu pun

sebaliknya.

5.2.2 Analisis Persepsi Pada Level Realitas Yaitu ata Berbicara
(Speech)

Berkomunikasi sangatlah penting apalagi kita sebagahluk
social, baik itu berkomunikasi dengan orang tuagde saudara, dengan
teman, maupun dengan pacar sekalian. Berkomuntkasisa dikatakan
juga sebagai saranan menjalin kedekatan, keakmdranuga menjalin
silaturahmi dengan lawan kita berkomunikasi, baik berkomunikasi
secara langsung atau tatap muka maupun melaluarkediunikasi.

Berkomunikasi itu penting, tetapi disini cara bedra didalam
komunikasi itu sangat penting, cara berbicara bmementukan sikap
lawan bicara kita, bisa diambil contoh bahwa jika kerbicara dengan
lembut dan tidak menyinggung perasaan lawan bikiéaapastinya dia
pun akan bersikap demikian juga terhadap kita,tbpgn sebaliknya
jilka cara berbicara kita kasar, tidak ada aturan dzenyinggung
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perasaan lawan bicara kita, pastinya dia akan madaahberpikir buruk
terhadap kepribadian kita.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, penetiengamati
bahwa anak-anak sudah bisa memahami antara cdnadvaryang baik
maupun cara berbicara yang tidak baik yang dilakukah tokoh-tokoh
dalam film Spongebob Squarepants episode JellyfisiBerikut adalah
ungkapan anak-anak terhadap cara berbicara yadgpterdalam film

kartun Spongebob Squarepants episode Jellyfishing.

Rahma Syafitri mengatakan bahwa cara berbicara yang dilakukan

oleh tokoh-tokoh dalam film kartun Spongebob Sqoanés episode
Jellyfishing ini ada 2 macam vyaitu baik dan bur@lara bicara yang
baik itu seperti selalu berkata sopan terhadap&égimannya, itulah
yang selalu dilakukan Spongebob. Sedangkan casaabyang tidak
baik itu dilakukan oleh Squidward yang hampir seferkataannya

selalu kasar dan tidak baik untuk ditiru.

Ronnan Rey mengatakan bahwa setiap ia memperhatikan dalam

film ini, setiap Spongebob berbicara pasti sajableimdan baik.
Berbeda sekali dengan cara bicara Squidward yamkpga@nnya
selalu jutek, selalu datar dan cara bicaranya Bangekal
mengeluarkan kata-kata yang seharusnya tidak pdikatakan,

seperti kata bodoh.

Dita Tri Guranti mengatakan ia sangat menyukai Patrick, karena

Patrick orangnya tidak banyak bicara tetapi sekaara ia selalu
memberikan kebaikan dari perkataannya. Kalau Spmipéanyak
bicara, tpi terkadang perkataan Spongebob itu tséd¢diu benar, ada

juga ucapan yang dia katakan itu membuat temanmyalm

Triana Kesuma Ningrum mengatakan bahwa menurut Tri cara

berbicara Spongebob sangat baik terhadap temankgeena
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Spongebob itu seperti orang yang dewasa dan parkata selalu
positif, berbeda dengan Squidward yang perkata#nypelan tapi
ujung-ujungnya berdampak negative dan bisa menyimggeman

disekelilingnya.

Dimas Puji Santosomengatakan bahwa Spongebob dan Patrick itu
sama-sama bagus, karena mereka berdua sopan dalu sel
menghargai perasaan temannya, mereka berdua saogak
menjadi teman sejati. Kalau Squidward itu seperggamggap
Spongebob dan Patrick sebagai musuhnya, apalagi le=bicara
atau perkataan Squidward itu kasar dan bisa memntenannya
tersinggung. Tapi Spongebob dan Patrick tetap bejaifat baik
kepada Squidward.

Muhammad Igbal mengatakan bahwa menurut Igbal Patrick sangat
bisa mengatur ucapannya, sedangkan Squidward depias-ceplos
dan tidak sopan.

Dani Ramzi, ia mengungkapkan bahwa ia sangat menyukai Patrick
karena sangat baik dan cara berbicaranya ramabk tséperti
Squidward yang kasar dan tidak bisa memikirkan gtedn orang

tetapi dia selalu egois hanya memikirkan diri sendi

Ahmad Nurwahid berpendapat bahwa Spongebob itu selain baik ia
pun sangat ramah dengan perkataannya sedangkashw@giiiyang
acuh ta acuh dan perkataannya pun biasanya tida&nskepada

kedua temannya yang lagi membutuhkan pertolongan.

Ela Monika mengungkapkan bahwa Menurutnya Squidward

perkataanya pelan dan maksudnya tidak membuat tgman
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tersinggung, tetapi terkadang Patrick yang meman@arkataan
yang bisa membuat Squidward tersinggung.

Rangga Dwi Saputra mengatakan bahwa Spongebob yang cara

berbicaranya ramah dan sopan itulah yang membuedtkaelalu
ingin menolong Spongebob. Akan tetapi Patrick gejuga berkata

kasar terhadap Spongebob.
Sumber : Hasil Penelitian 2013.

Berdasarkan uraian diatas bahwa dari 10 orangnraoy terdapat
2 pembahasan utama, yaitu cara berbicara yangdaailcara berbicara
yang buruk. Disini pada Level Realitas yaitu carxbirara, poin
pertama adalah cara berbicara yang baik, anak-ara&igungkapkan
bahwa ada 5 orang menyatakan cara berbicara Spmndpeilik, 4 orang
menyatakan cara berbicara Patrick baik dan 1 oyamg menyatakan
cara berbicara Squidward baik. Sedangkan poin keghiau cara
berbicara yang buruk ada 7 orang menyatakan balana lwerbicara
Squidward itu buruk, 2 orang menyatakan cara barai®atrick buruk
dan 1 orang yang menyatakan cara berbicara Spondpeivok.

Dapat disimpulkan bahwa hasil persepsi siswa pada realitas
yaitu cara berbicara dalam film kartun SpongebobaBepants episode
Jellyfishing didominasikan bahwa Spongebob merupaikédoh yang
cara berbicaranya baik dan bagus, sedangkan meparsépsi yang
diungkapkan anak bahwa tokoh Squidward adalah tojaing cara
berbicaranya buruk dan perkataanya kasar.

Dari hasil persepsi yang timbul dari setiap diralksanak, bahwa
tokoh Spongebob merupakan tokoh yang cara berbicara menyapa,
cara menegur maupun cara berinteraksi dengan temaamnya selalu
baik dan patut kita tiru dalam kehidupan sehari-hH&arena dari cara
berbicara Spongebob itu halus dan mudah dimengesta menyapa

Spongebob itu sopan santun dan sangat menjagaaperésmannya,
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cara menegus Spongebob itu ramah dan tidak mudaihmadan cara
berinteraksi Spongebob itu selalu diterima dengaik loleh teman-
temannya.

Sedangkan persepsi anak terhadap cara berbicaa Sguidward
adalah berkesan buruk karena cara berbicara Squidvepada teman-
temannya itu cenderung kasar, pastinya berkatar k#sa akan
berdampak pada teman lawan bicara dalam film tatsgéén tentunya
akan menyakiti hati dan emosional seseorang, kabemmkata kasar
termasuk kedalam perilaku tidak sopan, dan perilskumerupakan
bentuk moralitas tingkah laku yang bertentangargdemorma-norma
social.

Dalam film kartun Spongebob Squarepants episodgiseing ini
sangat banyak cara berbicara yang patut dihin@daritidlak patut ditiru,
oleh sebab itu peran orang tua sangatlah pentifgdmendidik dan
menjelaskan kepada anak-anak tentang cara berbyjea@g baik dan

benar.

5.2.3 Analisis Persepsi Pada Level Realitas YaitukBpresi (Expression)
Ekspresi wajah atau mimik adalah hasil dari satau atebih
gerakan yang timbul pada wajaBkspresi wajah merupakan salah satu

bentuk_komunikasi nonverbalan dapat menyampaikan keadaan emosi

dari seseorang kepada orang yang mengamatinya.dikatakan juga
bahwa ekspresi wajah merupakan salah satu carangedalam
menyampaikan pesan sosial dalam kehidupan nyatgounadiksi.
Penyampaian pesan sosial dalam kehidupan nyatalngasgada
kehidupan bermasyarakat, yaitu ekpresi yang temightara manusia
yang saling berkomunikasi, sedangkan penyampaisanpsocial secara
fiksi yaitu pada sebuah perfilman, baik itu filmadra maupun film
kartun yang didalamnya banyak sekali ekpresi wggig timbul dari
setiap tokohnya.
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Pada saat peneliti melakukan penelitian pada anak-aengan
cara wawancara mendalam, peneliti mengamati bahakanak sudah
bisa mengerti mengenai ekspresi apa yang di apresadidalam film
kartun Spongebob Squarepants episode JellyfisBimgana anak sudah
bisa membedakan antara ekspresi yang bersifatfpositipun ekspresi
yang bersifat negative yang timbul dari setiap toklalam film kartun
Spongebob. Hasil analisis mengenai persepsi and& [evel realitas
yaitu pada point ekspresi dapat digambarkan seltegikiut:

Rahma Syafitri mengatakan bahw&kspresi Spongebob senang,

karena Spongebob bangga memiliki teman sebaikcRatri

Ronnan Rey mengatakan bahwa ia sangat senang dengan Patrick
karena bisa membantu kedua temannya yaitu Spongelaob

Squidward yang membutuhkan pertolongan.

Dita Tri Guranti mengatakan bahwa Ekspresi Squidward murung
dan sedih karena Squidward mendapat musibah, disefreh ubur-

ubur dan setelah itu ia pun terjatuh dari sepedanya

Triana Kesuma Ningrum mengatakan bahwa Patrick kecewa pada
saat permintaan pertolongannya diabaikan dan ftitl@akaukan oleh

Squidward.

Dimas Puji Santosomengungkapkan bahwa Spongebob dan Patrick
selalu memancarkan keceriaan diwajahnya karenakadrerdua

berteman baik dan sangat peduli terhadap teman.

Muhammad Igbal mengatakan bahwa ia sedikit kurang suka pada
ekspresi Squidward yang terlihat sekali bahwa dekspresi
wajahnya itu terlihat kesal, marah dan Squidward pandendam.

Jadi ekspresi Squidward yang seperti itu yang lgdak suka.
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Dani Ramzi mengatakan bahwa Spongebob masih saja tetap bisa
tersenyum saat permintaan pertolongannya tidakk talairaukan
oleh Squidward, itulah kelebihan dari Spongebob gyaselalu

tersenyum.

Ahmad Nurwahid mengatakan bahwa Antara Spongebob dan
Patrick merupakan tokoh yang selalu ceria dan wsefg@mbira,
walaupun mereka sedang mengalami kesulitan tetadudnya
sangat kompak dalam menangkap ubur-ubur. Oleh gabatereka

selalu ceria dan bisa bercanda-canda ria satu lsama

Ela Monika mengatakan bahwa Patrick tidak pernah merasa
menyesal dan mengeluh setiap kali membantu temanayselalu
senang karena bisa menolong teman yang membutuhkan

pertolongannya.

Rangga Dwi Saputramengatakan bahwa Spongebaob itu selalu ceria
dengan apapun hal yang ia alami, apa lagi mentdikian sebaik
Patrick, ia sangat bangga dan senang sekali, pengmS[ongebob

dan Patrick seperti inilah yang bisa dikatakan gab@man sejati.
Sumber : Hasil Penelitian 2013

Berdasarkna uraian diatas mengenai ekpsresi yadgptt dalam

film kartun Spongebob Squarepants episode Jellygfistbanyak sekali

perbedaan persepsi yang diuraikan oleh masing-masfarman. Dari

10 informan, 7 informan yang menyatakan eksprei&i $aperti senang,

bangga, ceria, bahagia, dan selalu tersenyum, etdapat 3 informan

yang menyatakan ekspresi buruk seperti murunghséeisal, marah,

dan kecewa.

Seseorang atau setiap tokoh dalam film dapat mamgadkspresi

wajah tertentu secara sengaja, tapi umumnya ekspegah dialami
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secara tidak sengaja akibat perasaan atau em@siraeg atau tokoh
tersebut. Biasanya amat sulit untuk menyembunyigarasaan atau
emosi tertentu dari wajah, walaupun banyak orantgyaerasa amat
ingin melakukannya. Misalnya, orang yang mencobaya@bunyikan

perasaan bencinya terhadap seseorang, pada saatuteéanpa sengaja
akan menunjukkan perasaannya tersebut di wajahwgdgaupun ia

berusaha menunjukkan ekspresi netral atau biasa-lsiagja. Hubungan
perasaan dan ekspresi wajah juga dapat berjalatilsgta, pengamatan
menunjukkan bahwa melakukan ekspresi wajah tertdemgan sengaja
yaitu misalnya saja tersenyum, dapat mempengatahi menyebabkan
perasaan yang benar-benar terjadi.

5.2.4 Analisis Persepsi Pada Level Realitas Yaituafakter (Character)

Karakter adalah suatu sikap yang dimiliki seseoraagpun tokoh
dalam suatu kehidupan nyata atau dalam film filgigymenjadi suatu
ciri khas orang atau tokoh tersebut yang biasaeybehtuk dengan
sendirinya atau di pengaruhi oleh lingkungan ditaelatau orang orang
di sekitarnya. Istilah karakter dianggap sebagaiatau karakteristik,
gaya atau sifat dari diri seseorang yang bersunaaer bentukan-

bentukan yang diterima dari lingkungan.

Karakter bisa digambarkan sebagai sifat manusiapata tokoh
pada umumnya dimana manusia atau tokoh tersebupoms@i banyak
sifat yang tergantung dari faktor kehidupannya seritarakter tersebut
seperti: pemarah, sabar, ceria, pemaaf, tidak perdai, bijaksana dan

lain-lain.

Karakter juga dapat diartikan sebagai bawaan hpta
kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitasifat, tabiat,
temperamen, dan watak. Adapun setiap tokoh yankatskter dalam
film yang diantaranya meliputi berkepribadian, leeilpku, bersifat, dan
berwatak. Dari hasil penelitian bahwa persepsi aipada level realitas
yaitu karakter sudah cukup baik, yaitu anak sudaBmpunyai
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kemampuan untuk memaknai karakter pada penokoh&amdé&lm
kartun Spongebob Squarepants episode Jellyfishing.
Rahma Syafitri “Karakter Spongebob itu ceria, dilihat dari tingkah

lakunya yang selalu tersenyum dan gembira dalamaeeaapapun”.

Ronnan Rey “Karakter Squidward itu pemarah, terlihat dari
perbuatannya yang selalu marah-marah, baik maraabhm@gengan

Spongebob maupun Patrick”.

Dita Tri Guranti “Spongebob dan Patrick itu penyabar, karena

keduanya sangat sabar dalam menangkap ubur-ubur”.

Triana Kesuma Ningrum “Spongebob itu pemaaf, terlihat dari
perbuatananya yang menolong temannya yang kesusaanpun
temannya itu sudah jahat kepadanya, Spongebob tekasa
dendam melainkan Spongebob sudah memaafkan temgn an
menjahatinya”.

Dimas Puji Santoso“Patrick itu sangat peduli, karena ia selalu

membantu teman yang membutuhkan pertolongannya”.

Muhammad Igbal “Karakter Squidward itu cuek, karena dia tidak
memperdulikan dan tidak ingin tahu terhadap apagy@mannya
butuhkan”.

Dani Ramzi “Spongebob itu karakternya ramah, dilihat dari segi
pertemanannya, Spongebob ramah dan sangat mudah oencari

teman”.
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Ahmad Nurwahid “Squidward orangnya egois, karena dia hanya

memikirkan dirinya sendiri dan tidak memikirkan iogdain”.

Ela Monika “Karakter Patrick bisa dikatakan setia, terlihatida
perilakunya yang tidak pernah putus asa dalam roagpla selalu

bersemangat dalam membantu Spongebob menangkap tulotir

Rangga Dwi Saputra “Karakter Spongebob itu ceria, karena
Spongebob jangan sekali murung dan terlihat séalibelalu senang

menjalankan aktifitasnya sehari-hari”.
Sumber : Hasil Penelitian 2013

Berdasarkna uraian diatas mengenai karakter peaokglang
terdapat dalam film kartun Spongebob Squarepamsedp Jellyfishing,
anak-anak sudah sangat bisa memahami karakter ajga ysng
terkandung pada tokoh-tokoh tersebut, dan pers@pg) diuraikan oleh
masing-masing informan itupun berbeda-beda satgategang lainnya.
Dari 10 informan, rata-rata setiap informan menduapfan persepsi
yang berbeda-beda, yaitu anak-anak mengunggkap&eaktkr yang
terdapat dalam film kartun Spongebob Squidwardoej@slellyfishing
meliputi ceria, pemarah, penyabar, pemaaf, pedugk, ramah, egois,
dan setia.

Dalam setiap karakter, terdapat karakter buruk lukik. Karakter
buruk tersebut meliputi tidak peduli, sombong, {almmemperdulikan
diri sendiri, dan sebagainya. Sedangkan yang batearbaik atau mulia
berarti individu memiliki pengetahuan tentang pstedirinya, yang
ditandai dengan nilai-nilai seperti, percaya dkieatif dan inovatif,
mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab, sabarhdbehati, rela
berkorban, pemberani, dapat dipercaya, jujur, meadémanji, adil,
rendah hati, pemaaf, berhati lembut, setia, bekiegjas, teku, teliti,

berpikir positif, disiplin, bersemangat, menghargaktu. Individu juga
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memiliki kesadaran untuk berbuat yang terbaik ataggul, dan
individu juga mampu bertidak sesuai potensi damdasannya tersebut.
Karakter adalah realisasi perkembangan positif gaabandividu
(intelektual, emosional, sosial, etika, dan petilak

Individu yang berkarakter baik atau unggul adakesesrang yang
berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadamydi sendiri,

sesama teman, lingkungan, masyarakat, maupun beagssegara.

5.2.5 Analisis Persepsi Pada Level Realitas YaitueRlaku (Behaviour)

Perilaku identik dengan tingkah laku, akhlak, maupudi pekerti.
Perilaku adalah keseluruhan tabiat dan sifat saegoyang tercermin
dalam ucapan dan tindak tanduknya.

Perilaku yang dimiliki manusia adalah perilaku ydregsifat baik
dan perilaku yang bersifat buruk. Perilaku yangsibatr baik adalah
segala perbuatan dan tindakan yang memiliki mandaat bertujuan
positif bagi lingkungan sekitarnya, tidak merugikarang lain serta
tidak melanggar norma-norma atau peraturan yangkeerContohnya
saling membantu sesame, bertindak dan berbuatahghhg baik, tidak
memicu permasalahan dan keributan serta mau beisamea menjaga
stabilitas lingkungan.

Dalam hal ini jika seseorang atau setiap tokoh ndaterfilman
yang berperilaku tidak jujur, jahat, sadis, kejatauarakus dikatakan
sebagai orang atau tokoh yang berkarakter jelekestara orang atau
tokoh yang berprilaku jujur, baik hati, setia kawauka menolong
dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia.igt#dh karakter erat
kaitannya dengan personality (kepribadian) seseordadi secara tidak
langsung antara karakter dengan perilaku itu mésarpaaling berkaitan
satu sama lain. Dari hasil penelitian bahwa perssipwa pada level
realitas yang mencakup perilaku sudah cukup barkawla anak-anak
sudah bisa membedakan perilaku baik ataupun perilakuk yang
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diperankan oleh setiap tokoh dalam film kartun @b Squarepants

episode Jellyfishing. Ungkapan tersebut sebagéder
Rahma Syafitri mengatakan bahwa ada perilaku baik yang Rahma
sukai dan perilaku tidak baik yang Rahma tidak suRarilaku baik
yang rahma sukai dari episode Jellyfishing ini yaiRahma
menyukai sikap Patrick yang baik hati membantu dsmnolong
spongebob menangkap ubur-ubur, karena menolong roteralnma
adalah memberikan kemudahan kepada teman-teman hgamng
kesulitan. Selain itu juga Patrick pun ramah dara deerbicaranya
sangat halus sehingga Spongebob sangat suka dangseekali
bertemen dengan Patrick, dan disini Patrick bektaraangat mulia.
Dan perilaku buruk yang rahma tidak sukai yaitu gpaglkap
Squidward yang sombong, tidak peduli, dan tidak nmmeambantu
teman yang lagi meminta bantuan kepadanya, karemanut rahma
sikap sombong, tidak peduli, dan tidak mau membaetoan itu
merupakan sikap yang tidak perlu ditiru dalam kepah rahma,
apalagi dalam kehidupan sehari-hari, dan pastimgiai&Squidward

mempunyai karakter yang jelek.

Ronnan Rey mengungkapkan bahwa Spongebob dak Patrick
orangnya setia kawan, mengapa ronnan mengatakatu tkegena
mereka masih juga mau menolong Squidward yangnrarkeusibah
terjatuh dari sepedanya, spongebob dan Patrickspngat senang
bisa membantu squidward, padahal Squidward sombangtidak
mau menangkap ubur-ubur bersama, Spongebob dankPatsih
juga mau membantu Squidward dan masih mau bertepadn
dengan Squidward. Inilah perilaku yang ronnan sulkai episode
JellyFishing, kesetiakawanan kepada teman, olehabseliu

Spongebob dan Patrick disini berkarakter sangaitansekali.
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Dita Tri Guranti mengatakan bahwa ia sangat kesal dengan tingkah
laku Squidward yang tidak mau membantu SpongebobRddrick
yang lagi membutuhkan pertolongan, padahal sporgdan Patrick
bertujuan baik dan berkata sangat tegas bahwa séouantuk
kebaikan kita bersama. Squidward berkarakter jskHali, karena
Squidward tidak mau membantu teman yang membutuhkan

pertolongan.

Triana Kesuma Ningrum mengungkapkan bahwa di film kartun
Spongebob Squarepants episode Jellyfishing ad&pkan yang Tri
sukai dan tidak sukai. Penokohan yang tri sukaiuypenokohan
pada tokoh Patrick, ia sangat peduli dengan tembaiah yang tri
sukai dari sesosok Patrick di episode ini, kareeaurut tri, peduli
dengan sesama teman itu sangat lah penting, Pdiddkarakter
mulia. Sedangkan penokohan yang tri tidak sukauypenokohan
pada tokoh Squidward, Squidward merupakan tokohg yeaak
peduli terhadap teman sendiri, itulah yang trikidakai pada tokoh
Squidward ini, ia tidak perduli terhadap teman, Bong, Squidward

berkarakter jelek.

Dimas Puji Santoso mengatakan bahwa ia suka pada tokoh
Spongebob dan Patrick dalam episode ini, karenaagghbmb dan
Patrick pantang menyerah dalam menangkap ubur-bbtgama,
meskipun sudah beberapa kali disengat oleh ubur-#pongebob
dan Patrick pun masih saja berusaha dan pantangenmaénuntuk
menangkap ubur-ubur, karakter yang terdapat pdadn tSpongebob
dan Patrick sangat mulia.

Muhammad Igbal mengatakan bahwa sifat penokohan yang baik

dan patut di contoh itu ialah sifat penokohan ptaah Patrick,

karena Patrick setia kawan dan suka menolong.cRageng tidak
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pernah lelah menolong Spongebob untuk menangkap-uldow
bersama, semangat antara Patrick dan Spongebakapgat baik di
contoh, karena semangat mereka berdua bercirikah gantang
menyerah jika apa yang mereka inginkan belum tenpiersangat
mulia sekali karakter Patrick. Berdeda dengan toEamjuidward,
menurut Igbal penokohannya sangat tidak mendidik tatlak patut
di contoh, karena disini tokoh Squidward bersikapkcdan tidak
mau menolong teman, sangat jelek sekali karakteg ylperankan

oleh Squidward.

Dani Ramzi mengatakan perilaku Squidward merupakan perilaku
yang tidak patut ditiru, karena Squidward bersilaipat terhadap
teman, meskipun ia telah dibantu oleh kedua temsgn8guidward
masih saja tidak ingin membantu temannya untuk nggtep ubur-
ubur, padahal ia telah dibantu oleh Spongebob adrck, tetapi
Squidward masih saja tidak mau menolong temannigiakTadanya
balas budi dari Squidward terhadap Spongebob damnclPaang
telah membantunya. Itulah sikap jahat yang Daraktidukai pada

episode ini, sangat jelek sekali karakter padaldkguidward.

Ahmad Nurwahid, dalam episode Jellyfishing ini, penokohan yang
Ahmad sukai yaitu pada tokoh Spongebob dan Patkekena
mereka berdua menunjukkan rasa kompak dan sikgp kama
antara kedua teman untuk melakukan sesuatu, Spamgdhn
patrick berkarakter mulia. Sedangkan penokohan ydmgad tidak
sukai yaitu pada tokoh Squidward, karena sudahraphekali ia di
bantu oleh temannya, tapi ia masih saja tidak mamipantu teman
yang sudah membantunya, sikap tidak peduli dan -tadulacuh
inilah yang Ahmad tidak sukai, karena tidak pedwalalah perbuatan
tidak memberikan perhatian, dan tidak pantas ditikarakter

Squidward jelek.
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Ela Monika mengungkapkan bahwa dari sikap tolong menolong
yang dilakukan oleh Patrick terhadap Spongebobbég&itakir bahwa
berawal dari tolong menolong sesama teman, bantmbaetu
sesama teman, pasti nantinya akan terjalin hubusgaerti setia
kawan dan menjadi teman sejati. Karena menurutidffean sejati
adalah teman yang selalu bersama, baik dekat mgaptn saling
bercerita, dan selalu baik dengan teman, Patrickagenya sangat

mulia.

Rangga Dwi Saputra mengungkapkan bahwa penokohan yang
diperankan oleh tokoh Patrick ini sangat lah bg#tu teman sejati,
setia kawan, dan menolong. Menurut Rangga temati sejalah
seseorang yang turut tertawa saat kita senangudamienangis saat
kita sedang bersedih. Menolong adalah memberikenlpegan atau
bantuan kepada orang yang sedang membutuhkanckPh#rhati
mulia. Beda halnya dengan tokoh Squidward, meniRahgga,
tokoh Squidward adalah penokohan atau katakter pang, karena

di episode ini, karakter Squidard ialah sombonlatatidak peduli,
dan tidak setia kawan. Hal itulah yang tidak parddsu, selain

merugikan orang lain, sifat dan sikap sepertiidak ada gunanya”.
Sumber : Hasil Penelitian 2013

Berdasarkan ungkapan diatas dapat disimpulkan bahasl
persepsi anak pada level realitas yaitu perilalehé®ior) yang terdapat
dalam film kartun Spongebob Squarepants episodgfiSeing yaitu
tentang perilaku yang berkarakter baik atau muéa gerilaku yang
berkarakter buruk atau jelek.

Anak-anak sudah dapat membedakan mana perilaku yang
berkarakter baik dan mana perilaku yang berkarakiguk dalam
penokohan setiap tokoh tersebut. Perilaku yang @alam penokohan
tersebut meliputi setia kawan, teman sejati, merglpeduli, semangat,
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pantang menyerah dan lain-lain dan semua itu mekkan karakter
mulia dalam setiap tokohnya. Sedangkan untuk perikgang buruk
dalam penokohan tersebut meliputi tidak peduli, omg, jahat,
memperdulikan diri sendiri, dan sebagainya dan ddisampulkan juga
bahwa berkarakter jelek.

Sebagai manusia kita sangat disarankan untuk nmedakperilaku-
perilaku yang baik, karena manusia dengan peritelk akan memiliki
di masyarakat, terutama dimata sang pencipta. Depgalaku yang
baik, kedudukan dan status social yang dimilikeseang pun akan ikut
terangkat dan akan semakin baik nilainya dalam usumafsyarakat.
Selain itu adanya tuntutan manusia sebagai mahbekalsmembuat
manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan atang lain dan
mengharuskan kita untuk membina hubungan baik daersgsame
melalui perilaku yang baik agar tercipta suasana kidadaan yang
harmonis.

Dalam sesuatu hal, pastinya terdapat perilaku Baik tentu saja
ada perilaku buruk. Perilaku buruk inilah yang Isakita hindari, karena
perilaku dan perbuatan yang bersifat buruk tentja fmlak akan
mendatangkan manfaat apapun, baik pada diri seathdpun pada

lingkungan sekitar dan juga pastinya akan merugilebagai pihak.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Persepsi siswa pada penokohan film kartun Spong&oplarepants

episode Jellyfishing ini dilihat dari Level Reastalalam teori John Fiske.

Level Realitas ini meliputi Kostum, cara berbicaekspresi, karakter dan

perilaku. Berdasarkan hasil penelitian yang teldbkdkan, maka peneliti

dapat menyimpulkan hasil penelitian tersebut, yakni

1.

Berdasarkan level realitas yaitu kostum (dresgjamasarnya anak-
anak lebih cenderung banyak menyukai tokoh Sporgebo
dibandingkan dengan Patrick dan Squidward. Siswapeesepsikan
tokoh Spongebob itu lucu, unik, baik, suka menoldag bentuk dari
spongebob itu sendiri kotak, berwarna kuning, manggan kostum
seragam anak-anak sekolah dasar, dan lengkap pmigemakan dasi
berwarna merah. Anak-anak lebih cenderung menykdstum yang
dikenakan oleh Spongebob itu salah satu alasanagen& kostum
Spongebob sama dengan kostum yang mereka pakiatidiakl salah
jilka mereka kebanyakan menyukai kostum yang dipasdah
Spongebob.

Pada level realitas yaitu cara berbicara (speetédapat 2
pembahasan utama, yaitu cara berbicara yang baikata berbicara
yang buruk. Anak-anak mengungkapkan bahwa caradaeabdalam
film kartun Spongebob Squarepants episode Jellgfish
didominasikan bahwa Spongebob merupakan tokoh yeag
berbicaranya baik dan bagus, sedangkan menuruepseryang
diungkapkan anak bahwa tokoh Squidward adalah tglesty cara
berbicaranya buruk dan perkataanya kasar.

Dalam level realitas yaitu ekspresi (expressiorgnylak sekali
ekspresi yang di ungkapkan oleh anak pada filmuka8pongebob

Squarepants episode Jellyfishing, ekpresi terseiamtaranya seperti
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senang, ceria, bahagia, selalu tersenyum, sedimahmenaupun
kecewa.

Untuk level realitas yaitu karakter (character)alaanak sudah
sangat bisa memahami karakter apa saja yang temkignzhda tokoh-
tokoh tersebut, dan persepsi yang diuraikan olelsimganasing
informan itupun berbeda-beda satu dengan yangyJainBari 10
informan, rata-rata setiap informan mengungkapkarsgpsi yang
berbeda-beda, yaitu anak-anak mengunggkapkan karaking
terdapat dalam film kartun Spongebob Squidwardoelgislellyfishing
meliputi ceria, pemarah, penyabar, pemaaf, pedulgk, ramah,
egois, dan setia.

Berikutnya pada level realitas yaitu perilaku (babar), disini
membahas tentang perilaku baik yang harus ditirupgailaku buruk
yang tidak patut untuk ditiru. Perilaku yang baiddai penokohan
pada film kartun Spongebob Squarepants episoddisiilhg tersebut
meliputi setia kawan, teman sejati, menolong, pedsg#mangat,
pantang menyerah, dimana semua itu menunjukkarktearanulia
dalam setiap tokohnya yang patut ditiru. Sedangkaink perilaku
yang buruk dalam penokohan tersebut meliputi tidaéduli,
sombong, jahat, memperdulikan diri sendiri, danageinya dimana
semua itu menunjukkan berkarakter jelek yang tigakut untuk
ditiru.

79



6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti ntankan yakni
sebagai berikut :

Pada dasarnya tulisan yang bertema “Persepsi giada penokohan
film kartun Spongebob Squarepants episode Jellgfisini menggunakan
teori kode-kode televisi John Fiske. Pada kode-kteevisi John Fiske
terdapat 3 level didalamnya, yaitu Level Realitasyel Representasi, dan
Level Ideologi. Akan tetapi dalam skripsi ini pelsuhanya memfokuskan
pada level pertama yaitu Level Realitas, yang méliostum, cara berbicara,
ekspresi, karakter, dan perilaku. Penulis berhpkapada peneliti selanjutnya
yang ingin meneliti permasalahan yang sejenis dajeatggunakan kode-kode
televisi John Fiske pada level kedua dan ketiga yavel Representasi dan
Level Ideologi agar dapat memperluas ilmu pengetataehingga akan lebih
berkembang untuk kedepannya. Selain itu juga pem#ingharapkan kiranya
tulisan ini dapat dimanfaatkan oleh kalangan luas thenjadi acuan bagi

peneliti selanjutnya.
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Lokasi Pcnektwl : Di Kota Benghulu.
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Judul Proposal Peneliian  : Persepsi Siswa Dalam Penolahan Film Kartun Spongebob
Squarepants Episode Jellyfishing (Studi Kasus Pada SD N 69 Kota

Bengkulu)

Daerah Penelitian . SD N 69 Kota Bengkulu.

Wakiu Penelitian/Kegiatan : 28 Agustus 2013 s/d 28 September 2013

Penanggung Jawab . Dekan Fakultas llmu Sosial Dan limu Politk Universitas Bengkulu
(UNIB)

Dengan ini merekomendasikan penelitian yang akan diadakan dengan kefentuan :
a. Sebelum melakukan penelitian harus melapor kepada Gubemur/ Bupati/ Walikota Cg. Kepala

Badan/Kepala Kantor Keshang Pol dan Linmas atau sebutan lain setempat.

b.  Harus mentaati semua ketentuan Perundang-undangan yang berlaku.

c.  Selesai melakukan penelitian agar melaporkan/menyampaikan hasil penelitian kepada Kepala Kantor
Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkulu.

d. Apabila masa berlaku Rekomendasi ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan peneliian belum
selesai, perpanjangan Rekomendasi Penelitian harus diajukan kembali kepada instansi pemohon.

¢. Rekomendasiini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang surat
rekomendasi ini tidak mentaati/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti tersebut di atas.

Demikian Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Bengkulu, 28 Agustus 2013
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PERIZINAN TERPADU
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Menandatangani Perizinan Dan Non Perizinan Kepada Kepala Badan
Pelayanan Perizinan Terpadu (BPPT).

Memperhatikan - Rekomendasi Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkulu
Nomor : 530/7.a/ 2296 /KP2T/2013 Tanggal 28 Agustus 2013.

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama/NPM : Zikri Apriawan / D1E009129
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat : Fakultas limu Sosial Dan limu Politik Universitas Bengkulu (UNIB)

Judul Penelitian : Persepsi Siswa Dalam Penolahan Film Kartun Spongebob Squarepants
Episode Jellyfishing (Studi Kasus Pada SD N 63 Kota Bengkulu)

Daerah Penelitian : SD N 69 Kota Bengkulu
Waktu Penelitian :28 Agustus 2013 s/d 28 September 2013
Penanggung Jawab : Dekan Fakultas limu Sosial Dan limu Politik Universitas Bengkulu (UNIB)

Dengan Ketentuan 1. Tidak dibenarkan mengadakan kegiatan yang tidak sesuai dengan penefitian
yang dimaksud.

2. Harus mentaati peraturan dan perundang-undangan yang berlaku serta
mengindahkan adat stiadat setempat.

3. Apabila masa berlaku surat keferangan penelitian ini sudah berakhir,
sedangkan pelaksanaannya belum selesai, maka yang bersangkutan harus
mengajukan surat perpanjangan keterangan penelitian.

4. Surat keterangan penelitian ini akan dicabut kembali dan dinyatakan fidak
beriaku, apabila temyata pemegang surat ini fidak mentaati ketentuan
seperti tersebut diatas. '

Demikian Surat Keterangan ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Dikerluarkan di : BENGKULU
Pada Tanggal {6 Agustus 2013

KEPALA BADAN PELAYANAN PERIZINAN
\ “j:ERPADU KOTA BENGKULU
. Mewakili

Ars

., HLPOPPY YULIANTLSH
£ NIP196107151989032003

Tembusan

1. Yth. Kesbang Pol dan Linmas Kota Bengkulu

2. Yth. Dekan Fakultas limu Sosial Dan limu Politik Universitas Bengkulu (UNIB)
3. Yth.Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN i@,‘w
SEKOLAH DASAR NEGERI 69

Alamat : JI. WR. Supratman Kandang Limun Kec. Muara Bangkahulu Telp. (0736) 343510

SURAT KETERANGAN

Saya yang bertanda ta;hgan di bawah ini :

Nama " :Priyanti Yuliana,S.Pd

Nip : 197407251997032002

Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SD Negeri 69 Kota Bengkulu
Menerangkan bahwa :

Nama : Zikri Apriawan

NPM : D1E009129

Jurusan : Ilmu Kounikasi

Judul Proposal Penelitian : Persepsi Siswa Dalam Penokohan Film Kartun Spongebob

Squarepants Episode Jellyfishing ( Studi Kasus Pada Sdn 69
Kota Bengkulu)

Telah melakukan penelitian di sdn 69 kota bengkulu mulai dari tanggal 9 September 2013
sampai tanggal 18 September 2013,

Demikianlah surat ini dibuat agar dapat dipergunakan semestinya.
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Foto-Foto Kegiatan Penelitian

Foto 2. Siswa/i Mendengarkan Pengarahan Pengisoat 3
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Foto 3. Kegiag Nonton Film Kartun Spongebob Sej@nts

h—. ¥ : B -
Foto 4. Keglatan Nonton Film Kartun Spongebob Seplamts
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Foto 5. Kegiatan Wawancara

Foto 6. Kegiatan Wawancara
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Foto 7. Kegiatan Wawancara

Foto 8. Kegiatan Wawancara
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